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ُنُو َوَنْستَػْغِفرُُه، َونَػُعوُذ ِباهلِل ِمْن ُشُرْوِر أَنْػُفِسَنا، َوِمْن َسيَِّئاِت َأْعَمالَِنا، َمْن يَػْهِدهِ إفَّ اْلَْْمَد لِلَِّو ََنَْمُدُه   َوَنْسَتِعيػْ
َأْشَهُد َأفَّ    وَ اهلُل َفاَل ُمِضلَّ َلُو، َوَمْن ُيْضِلْل َفاَل َىاِدَي َلُو َ،َأْشَهُد َأْف اَل ِإَلَو ِإالَّ اهلُل َوْحَدُه اَلَشرِْيَك َلوُ 
َوبَارِْؾ َعَلى َسيِِّدنَا ُمَُمٍَّد َوَعَلى آِلِو َوَصْحِبِو َاْْجَِعْْيَ. أَمَّا بَػْعد      ُمَُمًَّدا َعْبُدُه َوَرُسْولُُو. اَللَُّهمَّ َصلِّ َوَسلِّمْ 
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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf  Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidakdilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (s\a s\ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (h}a h} ha (dengan titik di bawah ح
 kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (z\al z\ zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 syin Sy es dan ye ش
 (s}ad s} es (dengan titik di bawah ص
 (d{ad d} de (dengan titik di bawah ض
 (t}a t} te (dengan titik di bawah ط
 (z}a z} zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 gain G Ge غ
 Fa F Ef ؼ
 Qaf Q Qi ؽ
 Kaf K Ka ؾ
 Lam L El ؿ
 mim M Em ـ
 nun N En ف
 wau W We و
 Ha H Ha ػو
 hamzah ’ Apostrof ء





Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau di ftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinyaberupagabungan huruf, yaitu: 
Contoh: 
 kaifa :َكْيفَ 
 haula : َىْوؿَ 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda,yaitu: 
Contoh: 
 ma>ta : َماتَ 
 <rama : َرَمى
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah A A اَ 
 Kasrah I I اِ 
 d}amah U U اُ 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah dan ya>’ Ai a dan i َىىْ  







َى َا      ... ...  fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas  ىى





 qi>la : ِقْيلَ 
 yamu>tu :   ََيُْوتُ 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 <raud}ah al-at}fal : َرْوَضُة اْْلَ ْطَفاؿِ 
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : اَْلَمِديْػَنُة اْلَفاِضَلةُ 
 al-h}ikmah :  َاْْلْكَمةُ 
5. Syaddah (Tasdi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 <rabbana : َربَّناَ 
َنا  <najjaina: ََنَّيػْ
 al-haqq : َاْلَْق  
 nu‚ima : نُػعِّمَ 
 aduwwun‘ : َعُدو  
CJika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ) ِىيّ  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : َعِلي  
ِب  َعَر   : ‘arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اؿ(alif 





biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَلشَّْمسُ 
 (al-zalzalah (bukan az-zalzalah : اَلزَّْلَزلَةُ 
 al-falsafah : اَْلَفْلَسَفةُ 
 al-bila>du : اَْلِباَلدُ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ta’murun : تَْأ ُمُرْوفَ  > 
 ‘al-nau : اَلنػَّْوعُ 
 syai’un : َشْيءٌ 
 umirtu : أُِمْرتُ 
8. Penyusunan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditrans-
literasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi>Zila>l al-qur’a>n 








9. Lafz} al-Jala>lah (اهلل) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 billa>hبِا هللdi>nulla>hِدْيُن اهللِ 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 Contoh: 
للاه ُىْم ِفْ َرْْحَِة  hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw.   = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l ‘Imra>n/3: 4 








Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn) 
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 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan  perananan orang tua 
dalam memotivasi anak untuk menghafal al-Qur’an di Desa Lauwo Kab. Luwu 
Timur. 2) Mendeskripsikan kendala orang tua dalam memotivasi anaknya untuk 
menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Desa Lauwo Kab. Luwu Timur. 3) 
Mendeskripsikan upaya yang dilakukan orang tua dalam mengatasi kendala anak 
untuk menghafalal-Qur’an di Pondok Pesantren Desa Lauwo Kab. Luwu Timur. 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 
primer yakni orang tua yang memiliki anak penghafal al- Qur’an di pondok 
pesantren di desa Lauwo Kabupaten Luwu Timur, dan sumber data sekunder yakni 
sumber data lain yang relevan dengan pembahasan seperti buku, jurnal, dan sumber 
tertulis lainnya. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah pedoman 
wawancara dan alat dokumentasi seperti kamera, tape recorder dan handphone. 
Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Perananan orang tua dalam me-
motivasi anak untuk menghafal al-Qur’an Pondok Pesantren di Desa Lauwo 
Kabupaten Luwu Timur berupa: Memberikan nasihat yang baik, memberikan 
dukungan. Dukungan yang dimaksud adalah dukungan moril dan materil. 2) 
Kendala yang dihadapi orang tua dalam memotivasi anak untuk menghafal al-
Qur’an di Pondok Pesantren Desa Lauwo Kabupaten Luwu Timur berupa: 
Kecanduan bermain gadget dan masalah kondisi mental anak. 3) Upaya yang 
dilakukan oleh orang tua dalam mengatasi kendala yang hadapi adalah: Membatasi 
penggunaan gadget dan  selalu ikut mengontrol penggunaan gadget pada anak dan 
memberikan batasan waktu bermain gadget, Mengatur waktu anak merupakan hal 
yang sangat perlu dilakukan orang tua agar anak tidak merasa stress sehingga 
memengaruhi mentalnya. 
Adapun implikasi dalam penelitian ini adalah (1) Menghafal al-Qur’an 
merupakan salah satu motivasi yang penting di Desa Burau Kabupaten Luwu 
Timur, sehingga perlu dioptimalkan dengan senantiasa memberikan dukungan agar 
mendorong anaknya menjadi hafidz. (2) Orang tua selaku sebagai orang yang 
bertanggungjawab dalam proses tumbuh kembang anak, maka perlu senantiasa 
memberikan motivasi untuk meningkatkan semangat anak-anak mereka dalam 
menghafal al-Qur’an. (2) Pemerintah sebagai pemegang wewenang tertinggi di 
dalam pengelolaan pendidikan, maka perlu memperhatikan dan menyediakan sarana 
dan prasarana yang dapat menunjang fasilitas anak di tiap sekolah khususnya 





A. Latar Belakang Masalah 
 Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, 
karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Pada umumnya 
pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan 
pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati 
suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi 
pendidikan. Situasi pendidikan dapat diwujudkan secara maksimal apabila peranan 
orang tua dalam keluarga dapat terimplementasi dengan baik. Salah satu peranan 
orang tua dalam keluarga adalah menjaga keluarga dari api neraka, sesuai dengan 
firman Allah swt., dalam QS. Al-Tahrim/66: 6: 
ا أَنُفَسُكْم َوَأْىِليُكْم نَاًرا َوقُوُدَىا النَّاُس َواْلَِْجاَرُة َعَليػَْها َماَلِئَكٌة ِغاَلٌظ ِشَداٌد الَّ يَاأَيػ َها الَِّذيَن آَمُنوا ُقو 
  يَػْعُصوَف اهلَل َما أََمَرُىْم َويَػْفَعُلوَف َما يُػْؤَمُروَف  
Terjemahnya:  
‚Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 




Ayat di atas dipahami sebagai bentuk perintah kepada suami untuk menjaga diri 
dan keluarganya dari api neraka. Pengaplikasian ayat tersebut dalam kehidupan sehari-
hari yaitu menjaga diri sendiri dengan menjalankan ketaatan atas aturan agama dan 
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menjaga keluarga dengan memerintah mereka untuk membiasakan berdzikir dan berdoa 
kepada Allah swt., sehingga mereka diselamatkan dari api neraka.2 
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam keluarga. 
Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari 
kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena 
secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun 
situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan 
hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua dan anak.
3
 
Tanggung jawab orang tua dalam upaya menghasilkan generasi penerus yang 
tangguh dan berkualitas, diperlukan adanya usaha yang konsisten dan kontinu dari 
orang tua di dalam melaksanakan tugas memelihara, mengasuh dan mendidik anak-
anak mereka baik lahir maupun batin sampai anak tersebut dewasa dan atau mampu 
berdiri sendiri, di mana tugas ini merupakan kewajiban orang tua. Begitu pula halnya 
terhadap pasangan suami istri yang berakhir perceraian, ayah dan ibu tetap 
berkewajiban untuk memelihara, mengasuh dan mendidik anak-anaknya.
4
 
Peranan orang tua dalam membentuk aqidah dan akhlak bagi anak sangat 
fundamental dalam keluarga, karena orang tua adalah pendidikan pertama dan utama 
sehingga potensi yang dimiliki anak termasuk potensi keimanan juga sangat 
dipengaruhi oleh akidah yang dimiliki orang tua. Hal ini dijelaskan dalam Hadist 
Nabi saw sebagai berikut: 
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ُسوُل اللَِّو َصلَّى اهللُ َعَلْيِهَوَسلََّم: ُكلُّ َمْوُلوٍد يُوَلُد َعَلى اْلِفْطَرِة، َفَأبَ َواُه َعْن َأِبي ُىَريْ َرَة، َقاَل: قَاَل رَ 
وَن ِفيَها ِمْن َجْدَعاء َسانِِو َكَما تُ ْنَتُج اْلَبِهيَمُة، َىْل ُتِحسُّ 5َ  يُ َهوَِّدانِِو َأْو يُ َنصَِّرانِِو َأْو يَُمجِّ  
Artinya : 
‚Dari Abu Hurairah berkata Rasulullah saw bersabda: setiap yang terlahir di 
lahirkan atas fitrah, dan orang tuanyalah yang menyebabkan ia yahudi, nasrani, 
majusi seperti permisalan hewan yang melahirkan hewan..‛ 
Anak yang dilahirkan di muka bumi ini dalam keadaan fitrah (kemampuan 
dasar) berupa potensi religius (nilai-nilai Agama). Kemampuan dasar ini pada 
dasarnya adalah setiap jiwa manusia itu telah disirami dengan nilai-nilai Agama 
Islam.
6
Anak yang lahir dalam keadaan fitrah masih menerima pengaruh dan 
cenderung kepada setiap hal yang tertuju kepadanya. Maka tidak heran anak yang 
lahir dalam keluarga Islam, maka anak tersebut akan cenderung memeluk Agama 
Islam. Anak yang lahir dalam keluarga Kristen, maka anak tersebut akan cenderung 
memeluk Agama Kristen. Sebab didikan orang tua terhadap anaknya sesuai dengan 
Agama yang dipeluk. 
Undang-undang RI No. 1 Tahun 1974 tentang sistem kewajiban orang tua 
terhadap anak, beradasarkan Pasal 45 ayat (1) bahwa: 




Setiap anak memiliki potensi untuk menghafal al-Qur’an, karena setiap orang 
memang dilahirkan dengan potensi dan fitrahnya masing- masing, yaitu fitrah baik 
yang mendorong bertauhid maupun fitrah lainnya dalam bentuk berbagai potensi 
bawaan seperti bakat, kemampuan intelektual dan lain-lain. 
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Menghafal al-Qur’an merupakan suatu kegiatan yang mulia dimata Allah 
swt. Sejak al-Qu’an diturunkan hingga kini banyak orang-orang yang menghafal Al-
Qur‟an lahirlah lembaga-lembaga pendidikan menghafal al-Qur’an, baik untuk anak-
anak, remaja maupun dewasa.
8
 
Dalam kenyataannya, masih banyak orang tua beranggapan bahwa menghafal 
al-Qur’an adalah urusan guru, ustadz di pesantren maupun TPA, maka lenyaplah 
tanggung jawab orang tua dalam memerhatikan kemampuan anak dalam menghafal 
al-Qur’an. Selain perhatian orang tua, latar belakang pendidikan orang tua juga 
dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan menghafal al-Qur’an pada anak. 
Adapun masalah yang dihadapi oleh orang tua orang tua yang dihadapi dalam 
mendidik anak untuk menghafal al-Qur’an ialah orang tua tidak memperhatikan 
kebutuhan yang dimiliki oleh anak tersebut sehingga bakat yang dimiliki untuk 
menghafal al-Qur’an tersebut tidak bisa dikembangkan secara maksimal, padahal 
dengan mendorong anak untuk menghafal al-Qur’an adalah salah satu upaya untuk 
menjaga keluarga dari api neraka.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah saya lakukan pada tanggal 8 
Desember 2020, diketahui bahwa banyaknya anak yang memiliki keinginan dengan 
kemampuan untuk menghafal al-Qur’an, tetapi mereka kurang mendapat dukungan 
dari orang tua. Sehingga semangat mereka  kendur dan kualitas hafalan mereka tidak 
ada peningkatan. Sedangkan yang di hadapi anak ialah kurangnya motivasi dari 
orang tua dan orang tua yang tidak memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan oleh anak 
untuk menghafal al-Qur’an. Misalnya orang tua memberi dukungan yang kuat, 
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memberikan murottal, mengorbankan waktunya untuk menemani menghafal al-
Qur’an dan memberi hadiah jika anaknya naik juz, maka secara spesifik orang tua 
boleh dikatakan orang tua sukses dalam memotivasi. 
Berangkat dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: ‛ Perananan Orang tua dalam Memotivasi Anak 
Untuk Menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Desa Lauwo Kab. Luwu Timur.‛ 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan rangkaian bentuk susunan permasalahan yang 
dijelaskan sebagai pusat dalam topik penelitian, sehingga mempermudah calon 
peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis data sesuai dengan tujuan pe-
nelitian. Adapun yang menjadi fokus penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1.1 Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus Penelitian                               Deskripsi Fokus 
Perananan Orang tua 
dalam Motivasi 
menghafal al-Qur’an 
Peranan orang tua dalam pendidikan agama bagi anak 
yakni memotivasi anak untuk menghafal al-Qur’an. 
Meliputi:  
1) Peranan orang tua dalam memotivasi anaknya 
untuk mengafal al-Qur’an.  
2) Bentuk motivasi yang di berikan orang tua 
terhadap anaknya serta kendala yang dihadapi 
orang tua saat memberikan motivasi terhadap 






 Motivasi Ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik 
merupakan motivasi dari luar yang ada pada 
lingkungan anak. Motivasi ekstrinsik secara 
nyata dapat berupa: 
1. Pemenuhan kebutuhan selama di 
pesantren 
2. Menyediakan fasilitas kepada anak yang 
dapat menunjang anak dalam menghafal 
di pesantren. 
3. Suasana yang kondusigf yang dapat 
membuat anak nyaman untuk menghafal 
al-Qur’an. 
 Motivasi Intrinsik. Motivasi intrinsik adalah 
motivasi yang berasal dari dalam internal anak 
itu sendiri. Motivasi intrinsik secara nyata dapat 
berupa: 
1. Keinginan yang kuat untuk menghafal al-
Qur’an. 
2. Tidak bosan menghafal, apabila merasa 
kesulitan menghafal ayat tertentu. 





sesuai target yang telah ditetapkan. 
Sementara itu kendala yang dihadapi yakni: 
 Kendala internal, yakni kendala yang berasal 
dari anak seperti rasa jenuh ketika menghafal 
al-Qur’an. 
 Kendala Eksternal, yakni kendala yang 
berasal dari luar anak seperti faktor 
lingkungan atau kebiasaan anak dirumah. 
3) Kondisi real pada orang tua dalam memotivasi 
anaknya menghafal al-Qur’an.   
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana peranan orang tua memotivasi anak dalam menghafal al-Qur’an 
di Pondok Pesantren Desa Lauwo Kab. Luwu Timur? 
2.  Apa kendala orang tua dalam memotivasi anak nya untuk menghafal al-
Qur’an di Pondok Pesantren Desa Lauwo Kab. Luwu Timur? 
3. Apa upaya yang dilakukan orang tua untuk mengatasi kendala anak dalam 









D. Kajian Pustaka 
Penyusun telah berusaha mengumpulkan data yang berasal dari tulisan-
tulisan hasil penelitian yang sesuai dengan tema di atas. Tulisan-tulisan tersebut 
sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ririn Royani dengan judul Peranan Orang tua 
Dalam Memotivasi Anak Menghafal al-Qur’an di Rumah di Desa Simbur 
Naik Kecamatan Muara Sabak Kabupaten Tanjung Jabung Timur 
menunjukkan bahwa peranan orang tua dalam memotivasi anak menghafal al-
Qur’an di rumah di Desa Simbur Naik antara lain sebagai berikut: memberi 
nasehat kepada anak, memberi contoh atau sebagai panutan, memberi sangsi 
atau hadiah (reward) dan memberi dukungan. 9Persamaan dengan penelitian 
ini adalah terletak objek kajiannya yakni motivasi menghafal al-Qur’an, 
sedangkan perbedaannya terletak pada sub pembahasannya, penelitian ini 
membahas tentang peranan orang tua dalam memotivasi anak dalam 
menghafal al-Qur’an sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ririn Royani 
berfokus pada peranan orangutan dalam memotivasi menghafal al-Qur’an 
secara sempit yakni dirumah, bukan di TPA maupun lembaga pendidikan 
lainnya. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dhiya Hana Khairunnisa yang berjudul 
Peranan Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur’an 
siswa di SDIT Al-Muhsin Kecamatan Metro Selatan Kota Metro menunjukan 
bahwa peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi menghafal Al-Qur‟an 
                                                             
9
Ririn Royani,‛ Peranan Orangtua Dalam Memotivasi Anak Menghafal al-Qur’an di Rumah 
di Desa Simbur Naik Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Skripsi, 





siswa di SDIT Al-Muhsin Kecamatan Metro Selatan Kota Metro ini dalam 
kategori kurang baik. Hal ini di tunjukkan dengan beberapa orang tua yang 
telah menjalankan peranannya dengan baik dalam membimbing dan 
mengarahkan anaknya dalam menghafal Al-Qur’an seperti orang tua 
memberikan contoh dan memberi perintah untuk mencontoh, orang tua 
memberi dorongan (motivator), orang tua memberi tugas tanggung jawab, 
orang tua memberi kesempatan mencoba, dan orang tua mengadakan 
pengawasan dan pengecekan. Jadi persamaan judul skripsi ini dan judul yang 
saya teliti sama-sama membahas tentang bagaimana orang tua memotivasi 
anak dalam menghafal al-Qur‟an.
10
Persamaan dengan penelitian ini terletak 
pada objek utama pembahasannya yakni tentang motivasi menghafal al-
Qur’an, sedangkan perbedaannya terletak pada sub pembahasannya dan 
tempat penelitiannya, penelitian yang dilakukan oleh Dhiyah berfokus pada 
upaya peningkatan motivasi menghafal al-Qur’an di lembaga pendidikan 
yakni di SDIT,sedangkan penelitian ini berfokus pada peranan orang tua 
dalam memtivasi anak dalam memotivasi al-Qur’an di lingkungan 
masyarakat, yakni di Kecamatan Burau. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ni’mah Khoiriyah dengan judul ‚Metode 
Menghafal al-Qur’an (Studi Komparasi Pondok Pesantren Sabilul Huda 
Banyubiru dan Pondok Pesantren Nazzalal Furqon Salatiga‛ menunjukkan : 
(1) Metode yang digunakan di PP. Sabilul Huda adalah tidak diterapkan 
metode khusus, metode memperbanyak membaca al-Qur’an sebelum 
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menghafal, metode wahdah, metode takrir, metode semaan sesama tahfidz, 
deresan wajib 1 hari 3 juz, dan metode yang digunakan di PP. Nazzalal Furqon 
adalah tidak diterapkan metode khusus, metode memperbanyak membaca al-
Qur’an sebelum menghafal, metode wahdah, metode takrir, metode semaan 
sesama tahfidz, metode muroja’ah kelompok, metode deresan wajib ¼ juz. 
(2). .
11
 Persamaan metode yang digunakan santri dalam menghafal al-Qur’an 
di PP.Sabilul Huda Banyubiru dan PP Nazzalal Furqon Salatiga adalah 
metode memperbanyak membaca al-Qur’an sebelum menghafal, metode 
wahdah, metode takrir, metode semaan dengan sesama tahdfidz, dan metode 
deresan wajib 3 juz. (3) Perbedaan metode yang digunakan dalam menghafal 
Al-Qur’an antara santri di PP Sabilul Huda Banyubiru, yaitu: metode deresan 
wajib 3 juz, sedangkan di PP Nazzalal Furqon Salatiga adalah metode 
muroja’ah kelompok, dan metodederesan ¼ juz. (Persamaan dengan penelitian 
ini terletak pada objek pembahasannya yakni membahas tentang menghafal 
al-Qur’an, sedangkan perbedaanya terletak pada sub pembahasannya, 
penelitian yang dilakukan oleh Ni’mah khoiriyah berfokus pada upaya metode 
menghafal al-Qur’an, sedangkan penelitian ini berfokus pada peranan orang 
tua dalam memotivasi anak dalam menghafal al-Qur’an. 
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A. Perananan Orang tua 
1. Pengertian Peranan Orang tua 
Peranan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai 
berikut: 




Secara umum peranan juga dimaksud dengan: 
Sesuatu bagian yang memegang pimpinan yang utama dalam suatu hal.2
 
 
Menurut Biddle dan Thomas menjelaskan bahwa yang dimaksud peranan 
yakni serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari 
pemegang kedudukan.
3
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peranan me-
rupakan rangkaian sesuatu yang berupa perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang 
memegang kedudukan atau tanggung jawab tertentu. dalam penelitian ini peranan 
yang dimaksud adalah andil, kontribusi dan partisipasi orang tua terhadap anak 
dalam menghafal al-Qur’an. 
Orang tua atau biasa disebut juga dengan keluarga, atau yang identik dengan 
orang yang membimbing anak dalam lingkungan keluarga. Orang tua pada dasarnya 
dibagi menjadi tiga yaitu orang tua kandung, orang tua asuh, dan orang tua tiri, 
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tetapi yang kesemuanya itu dalam bab ini diartikan sebagai keluarga, sedangkan 
pengertian keluarga adalah suatu ikatan laki‐ laki dengan perempuan berdasarkan 
hukum dan undang‐ undang perkawinan yang sah.4 Orang tua adalah orang yang 
mempunyai amanat dari Allah untuk mendidik anak dengan penuh tanggungjawab 
dan dengan kasih sayang. Orang tua (keluarga) yang bertanggung jawab yang paling 
utama atas perkembangan dan kemajuan anak. Orang tua adalah komponen keluarga 
yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan 
yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung 
jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai 




Dari uraian diatas, perananan orang tua adalah segala bentuk batasan perilaku 
yang diharapkan oleh orang tua kepada anaknya. Segala bentuk batasan juga bisa 
dalam bentuk dorongan dan motivasi agar anak bertindak sesuai yang diharapkan 
oleh orang tua. 
Sedangkan pengertian orang tua di atas, tidak terlepas dari pengertian 
keluarga, karena orang tua merupakan bagian keluarga besar yang sebagian besar 
telah tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak.
6
 
Menurut Arifin keluarga diartikan sebagai suatu kelompok yang terdiri dari 
dua orang atau lebih yang dihubungkan dengan pertalian darah, perkawinan atau 
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adopsi (hukum) yang memiliki tempat tinggal bersama. Selanjutnya, Abu Ahmadi 
mengenai fungsi keluarga adalah sebagai suatu pekerjaan atau tugas yang harus 
dilakukan di dalam atau diluar keluarga.
7
 
Dalam keluarga orang tua sangat berperanan sebab dalam kehidupan anak 
waktunya sebagian besar dihabiskan dalam lingkungan keluarga apalagi anak masih 
di bawah pengasuhan atau anak usia Sekolah Dasar, terutama peranan seorang ibu. 
Anak mulai bisa mengenyam dunia pendidikan dimulai dari kedua orang tua atau 
mulai pada masa kandungan, ayunan, berdiri, berjalan dan seterusnya. Orang tualah 
yang bertugas mendidik. Dalam hal ini (secara umum) baik potensi psikomotor, 
kognitif maupun potensi afektif, disamping itu orang tua juga harus memelihara 
jasmaniah mulai dari memberi makan dan penghidupan yang layak.
8
 Dan itu semua 
merupakan beban dan tanggung jawab sepenuhnya yang harus dipikul oleh orang tua 
sesuai yang telah diamanatkan oleh Allah swt. Demikianlah keluarga atau orang tua 
menjadi faktor penting untuk mendidik anak-anaknya baik dalam sudut tinjauan 
agama, sosial kemasyarakatan maupun tinjauan individu. Jika berbicara mengenai 
fungsi orang tua  dalam keluarga, sangat kompleks, karena begitu banyaknya beban 
yang harus dilaksanakan oleh para orang tua untuk memenuhi kebutuhan anak-
anaknya. Di samping memenuhi kebutuhan pokok, seperti pakaian dan makanan, 
maka orang tua berkewajiban pula untuk memberi bimbingan dan contoh yang baik 
pada anak-anak agar dapat menjadi orang yang berpendidikan menurut ajaran yang 
telah diberikan oleh orang tuanya. 
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Hal ini senada dengan pendapat yang menyatakan Ajaran agama memberikan 
jalan kepada manusia untuk mencapai rasa aman, rasa tidak takut cemas menghadapi 
hidup ini. Ajaran-ajaran agama menunjukkan cara-cara yang harus dilakukan dan 
menjelaskan pula hal-hal yang harus dilakukan agar dapat mencapai rasa aman 
selama hidup ini dan selanjutnya diajarkan pula bagaimana mempersiapkan diri 




Tumbuh dan berkembangnya seorang anak dalam lingkungan rumah 
membentuk kepribadian seorang anak, dari sejak anak dilahirkan hingga ia dewasa 
dan mandiri. Oleh karena itu, peranan orang tualah yang sangat dominan di rumah, 
dalam mendidik dan menjaga anak. Dalam perspektif agama Ma’ruf 
Zurayk
10
menyatakan sebagai berikut: ‚Anak lahir dalam keadaan fitrah, keluarga 
dan lingkungan anaklah yang mempengaruhi dan membentuk kepribadian, perilaku, 
dan kecendrungannya sesuai dengan bakat yang ada dalam dirinya. Tetapi, pengaruh 
yang kuat adalah kejadian dan pengalamanyang ada pada masa kecil sang anak yang 
tumbuh dari suasana keluarga yang ia tempati‛. Sebagaimana keterangan dalam QS 
an-Nahl/16: 78. 
َلَعلَُّكْم  ۙ  َدةَ َواللَُّو َأْخَرَجُكم مِّن بُطُوِف أُمََّهاِتُكْم اَل تَػْعَلُموَف َشْيًئا َوَجَعَل َلُكُم السَّْمَع َواْْلَْبَصاَر َواْْلَْفئِ 
 َتْشُكُروَف  
Terjemahnya: 
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.
11
 
Dari ayat di atas Allah menyebutkan tiga anggota tubuh ini, karena nilai 
kemuliaan dan keutamaannya ( yang lebih), dank arena ketiganya merupakan kunci 
pembuka ilmu.  Tidak adailmu yang sampai kepada seorang hamba melainkan 
melalui salah satu dari tiga pintu itu. Apabila tidak demikian, maka seluruh anggota 
tubuh dan kekuatan lahiriah dan batiniah, Allah-lah yang memberikan kepada 
mereka. Dia senantiasa menumbuhkannya sedikit demi sedikit, sampai seseorang 
berada dalam kondisinya yang ideal. Hal itu, tujuannya agar mereka bersyukur 
kepada Allah dengan cara memakai piranti anggota tubuh yang Allah berikan kepada 
mereka dalam rangka ketaatan kepada Allah. Siaapa saja yang menggunakannya 
selain itu, maka anggota tubuh itu akan menjadi penggugat buruk atas dirinya yang 
telah membalas kenikmatan dengan timbal balik yang buruk.
12
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa peranan orang tua sangatlah penting 
dalam membentuk kepribadian anak. Dari ayat tersebut pelajaran yang dapat diambil 
yakni orang tua memegang perananan yang sangat penting dan amat berpengaruh 
atas pendidikan anak-anaknya. Orang tua selaku pendidik utama hendaknya selalu 
memberikan pendidikan yang baik kepada anaknya, sehingga anak dapat tumbuh dan 
berkembang menjadi pribadi yang berkarakter. Orang tua tidak terlepas dari 
pengertian keluarga, karena orang tua merupakan bagian keluarga besar yang 
sebagian besar telah tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan 
anak-anak.  
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2. Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tanggung jawab adalah keadaan 
dimana wajib menanggung segala sesuatu atau memberikan jawab dan menanggung 
akibatnya.
13
Adapun tanggung jawab orang tua adalah suatu keadaan dimana orang 
tua menanggung segala sesuatu yang dibutuhkan anak dalam kehidupan nya baik 
kebutuhan primer, pendidikan, kasih sayang dll. Ada berbagai macam atau bentuk 
tanggung jawab orang tua kepada anaknya antara lain: 
a. Tanggung jawab aqidah 
Tanggung jawab akidah adalah bentuk tanggung jawab orang tua dalam 
menanamkan ajaran akidah yang benar kepada anak yakni mengajarkan kepada anak 
untuk tidak melakukan syirik kepada Allah swt. Firman Allah swt., tentang peranan 
orang tua terhadap penanaman akidah kepada anak diterangkan dalam QS. 
Luqman/31: 13: 
 ِإفَّ الشِّْرَؾ َلظُْلٌم َعِظيٌم.   ۙ  َوِإْذ َقاَؿ لُْقَماُف اِلبِْنِو َوُىَو يَِعظُُو يَابُػََنَّ اَل ُتْشرِْؾ بِاللَّوِ 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar.14 
Dari ayat di atas bahwa nasihat adalah perintah dan larangan yang disertai 
dengan targhib dan tarhid. Dia memerintahkan kepadanya untuk ikhlas (bertauhid) 
dan melarangnnya berbuat syirik. Sisi keberadaan syirik sebagai kezhaliman yang 
sangat besar adalah karena sesungguhnya tidak ada yang lebih keji dan lebih buruk 
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dari pada orang yang menyamakan makhluk yang tercipta dari tanah dengan ( Allah) 
pemilik segala perkara, menyamakan manusia yang lemah lagi fakir dari segala 
sisinya dengan Rabb yang Maha sempurna lagi Maha kaya dari segala sisiNya, dan 
menyamakan orang yang tidak bias memberikan karunia sebesar biji sawi pun 
dengan Tuhan yang tidak ada suatu nikmat yang ada pada manusia dalam urusan 
agama, dunia, akhirat, hati, dan jasad mereka melainkan pasti berasal dariNya, dan 
tidak dapat menghilangkan keburukan kecuali Dia.
15
 
Adapun bentuk tanggung jawab orang tua dibedakan dalam berbagai macam 
aspek sebagai berikut: 
b. Tanggung jawab ibadah 
Tanggung jawab untuk beribadah  mengikat anak sejak ia mengerti pokok-
pokok agama dan penguatan yang membuatnya memahami rukun-rukun Islam, dan 
sejak pengajaran kepadanya ketika ia mulai memasuki usia tamyiz. Sebab, 
sesungguhnya pendidian keimanan adalah tonggak utama yang mewajibkan orang 
tua untuk mengarahkan perhatian mereka. Tanggung jawab keimanan sama halnya 
dengan tanggung jawab ibadah, dimana orang tua untuk memerintahkan anak dalam 
beribadah. Sesuai dengan firman Allah swt, dalam QS. Luqman/31: 16: 
 ۙ  يَْأِت ِِبَا اللَّوُ يَابُػََنَّ ِإنػََّها ِإف َتُك ِمثْػَقاَؿ َحبٍَّة مِّْن َخْرَدٍؿ فَػَتُكن ِف َصْخَرٍة َأْو ِف السََّماَواِت َأْو ِف اْْلَْرِض 
 َو َلِطيٌف َخِبرٌي  ِإفَّ اللَّ 
Terjemahnya: 
(Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, 
niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
Maha Halus lagi Maha Mengetahui. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 
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mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya 
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).
16
 
Ayat ke 16 dari surah Lukman ini dikutip oleh penulis dengan alasan bahwa 
ayat ini menggambarkan perinta orang tua untuk beribadah kepada Allah swt, hal ini 
memiliki korelasi dengan judul penelitian yang dikemukakan oleh penulis yakni 
peranan orang tua dalam memotivasi anak untuk menghafal al-Qur’an. 
Menurut ayat diatas, dapat dipahami bahwa peranan orang tua yang sangat 
penting dan paling utama adalah memerintahkan anaknya untuk beribadah kepada 
Allah swt., karena keberadaan orang tua dalam kehidupan anak untuk menunjukkan 
anak pada jalan kebenaran dengan cara mengerjakan segala yang diperintahkan oleh 
Allah swt, salah satunya adalh dengan beribadah kepada-Nya. 
c. Tanggung jawab pendidikan moral (akhlak)  
Orang tua berkewajiban memerhatikan prinsip-prinsip moral, memberikan 
dorongan, dan mengarahkan anak-anak untuk memegang prinsip moral dan 
membiasakan mereka untuk selalu berakhlak mulia, ramah, santu kepada sesama. 
Bentuk tanggung jawab orang tua dalam pendidikan moral atau akhlak dijelaskan 
dalam QS Luqman/31: 18-19: 
ِإفَّ اللََّو اَل ُيُِب  ُكلَّ ُُمَْتاٍؿ َفُخوٍر َواْقِصْد ِف َمْشِيَك  ۙ  َواَل ُتَصعِّْر َخدََّؾ لِلنَّاِس َواَل ََتِْش ِف اْْلَْرِض َمَرًحا
 ِإفَّ أَنَكَر اْْلَْصَواِت َلَصْوُت اْلَِْمرِي   ۙ  َواْغُضْض ِمن َصْوِتكَ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. 
Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.
17
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Dari ayat di atas menjelaskan bahwa jangan kamu memalingkannya dan 
jangan memasamkan mukamu kepada manusia karena sombong terhadap mereka dan 
merasa lebih hebat, dengan kesombongan, berbangga dengan berbagai nikmat, seraya 
melupakan sang Maha pemberi nikmat, dan bangga diri. Dan berjalanlah dengan 
tawadhu’( merendakan diri) dan tenang , tidak dengan angkuh dan sombong, dan 
juga bukan jalan pura-pura mati, sebagai etika terhadap orang lain dan terhadap 
Allah, yakni yang paling keji dan paling norak, kalau seandainya meninggikan suara 
itu ada faidah dan maslahatnya, tentu Allah tidak mencontohkan dengan suara 
kedelai yang telah di maklumi kekejian dan kedunguannya.
18
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa salah satu bentuk tanggung jawab akhlak 
orang tua terhadap anak adalah memerintahkan anak untuk tidak bersikap angkuh 
dalam berinteraksi dengan orang lain, dan merendahkan suara saat berbicara dengan 
orang lain terutama orang yang lebih tua. 
d. Tanggung jawab pendidikan akal (intelektual)  
Orang tua berkewajiban membentuk pemikiran anak dengan segala sesuatu 
yang bermanfaat yaitu berupa ilmu-ilmu syari’at, budaya modern, kesadaran berpikir 
dan ilmu peradaban. Sehingga anak matang secara pemikiran, dan terpola dengan 
baik dalam hal sains dan kebudayaan. Perintah untuk menuntut ilmu telah dijelaskan 
dalam QS ar-Rahman/55: 33: 
نِس ِإِف اْسَتَطْعُتْم َأف تَنُفُذوا ِمْن أَْقطَاِر السََّماَواِت َواْْلَْرِض َفانُفُذوا اَل تَنُفُذوَف ِإالَّ  ۙ  يَاَمْعَشَر اْلِْنِّ َواْْلِ
 ِبُسْلطَاٍف.  
Terjemahnya: 
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Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 




Dari ayat di atas menjelaskan Allah akan menegaskan bahwa mereka tidak 
akan terhindar dari pertanggung jawaban serta akibat-akibatnya peringatan itu 
merupakan salah satu bentuk nikmat Allah swt, dan karena itu pertanyaan yang 
menggugah atau mengandung kecaman tersebut diulangi lagi.  Thahir Ibn Asyur 
menegaskan bahwa ayat  di atas bukanlah merupakan  ucapan yang diucapkan 
kepada mereka dalam kehidupan dunia ini. 
 Didahulukannya penyebutan jin di sini atas manusia, karena jin memiliki 
kemampuan lebih besar dari pada manusia dalam mengarungi angkasa. Bahkan suatu 




Dalam ayat di atas, dapat dipahami bahwa ilmu pengetahuan sangat 
dibutuhkan manusia dalam melintasi berbagai kehidupan didunia, untuk bisa 
melintasi hal tersebut dibutuhkan ilmu pengetahuan. Seseorang yang memiliki ilmu 
pengetahuan bukan hanya mendapat kemuliaan dari orang lain juga mendapat 
keutamaan dari Allah swt, yakni diangkat derajatnya. 
f. Tanggung jawab pendidikan jasmani  
Orang tua bertanggung jawab terhadap aspek jasmaniah anak agar mereka 
dapat tumbuh dengan baik, seperti memiliki badan yang kuat dan sehat. Memiliki 
badan atau jasmani yang kuat telah dijelaskan dalam QS al-Infithar/82: 7 
 الَِّذي َخَلَقَك َفَسوَّاَؾ فَػَعَدَلَك.  
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Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan 
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang.
21
 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menyusunmu secara rapi, 
tegak, dan lurus dalam bentuk yang paling sempurna dan indah? Lantas apakah kamu 
pantas mengkufuri nikmat dari Dzat yang memberi, ataukah karena kamu 
mengingkari kebaikan Dzat yang berbuat baik? Semua itu tidaklain karena 
kebodohan, kazhaliman, dan pembangkanganmu, bersyukurlah pada Allah. Karena 
tidak membuat wujudmu seperti anjing, kedelai, atau binatang lainnya.
22
 
Dalam ayat tersebut dapat dipahami bahwa dalam tubuh dibutuhkan 
keseimbangan agar manusia dapa beraktivitas dengan normal. Keseimbangan yang 
dimaksud adalah keseimbangan jasmani yang akan membuat tubuh lebih kuat dan 
sehat. Hal ini bisa diperoleh dari pola makan yang seimbang, istirahat yang cukup 
dan olahraga yang teratur. 
g. Tanggung jawab pendidikan psikologis  
Orang tua berkewajiban memberikan membentuk dan menyempurnakan 
pribadi anak, dalam hal keberanian, terbuka, peka terhadap keadaan, berhias diri 
dengan segala keutamaan moral dan jiwa, agar anak dapat melaksanakan kewajiban 
yang telah dibebankan dengan cara sebaik-baiknya. Memiliki jiwa yang terbuka dan 
peka dapat dikategorikan sebagai jiwa yang tenang, sesuai yang dijelaskan dalam QS 
al-Fajr/89: 27: 
 يَاأَيػَّتُػَها النػَّْفُس اْلُمْطَمِئنَُّة  
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Hai jiwa yang tenang.
23
 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa yakin akan wujud Allah atau janji-Nya, 
disertai dengan keikhlasan beramal, awal surah ini di mulai dengan sumpah Allah 




Dalam ayat diatas dapat dipahami bahwa jiwa yang tenang dapat diperoleh 
dengan peka dalam kehidupan sekitar, bersikap terbuka dengan orang lain. Jiwa yang 
tenang dapat diklasifikasikan sebagai jiwa yang ideal yang akan membuat psikologis 
manusia menjadi lebih baik. 
h. Tanggung jawab pendidikan sosial  
Mendidik anak sejak kecil, agar selalu memegang teguh etika sosial yang 
utama, yang bersumber dari akidah Islam, dan dari perasaan iman yang dalam, 
sehingga muncullah anak dalam masyarakat sosial, dan pergaulannya dengan sesama 
berlangsung dengan baik.25Manusia sebagai makhluk sosial telah dijelaskan dalam 
QS. al-Hujurat/49: 13: 
ِإفَّ َأْكَرَمُكْم ِعنَد اللَِّو  ۙ  يَاأَيػ َها النَّاُس ِإنَّا َخَلْقَناُكم مِّن ذََكٍر َوأُنَثٰى َوَجَعْلَناُكْم ُشُعوبًا َوقَػَباِئَل لِتَػَعاَرُفوا
 ِإفَّ اللََّو َعِليٌم َخِبرٌي   ۙ  مْ أَتْػَقاكُ 
Terjemahnya: 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
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mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
26
 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa yakni suku-suku yang besar dan kecil. 
Yang demikian itu bertujuan  agar mereka saling mengenal  satu sama lain, sebab 
andai masing-masing orang menyendiri, tentu tidak akan mencapai tujuan  saling 
mengenal satu sama lain yang bias menimbulkan saling tolong menolong, bahu-
membahu, saling mewarisi satu sama lain serta menunaikan hak-hak kerabat. 
Andai manusia dijadikan berbangsa-bangsa bersuku-suku bertujuan agar 
berbagai hal positif tersebut bias terwujud yang bergantung pada proses saling 
mengenal satu sama lain serta pemaduan nasab. Namun ukuran kemuliaan di antara 
mereka adalah takwa.orang yang paling mulia di antara sesame adalah yang paling 
bertakwa kepada Allah swt, paling banyak melakukan ketaatan serta paling mampu 
mencegah diri dari kemaksiatan, bukan yang paling banyak kerabat serta kaumnya, 
bukan yang keturunannya paling terpandang ( karena level social). Dan mengenai 
semua itu Allah swt mengetahui siapa di antara mereka yang bertakwa kepada Allah 
swt baik secara lahir maupun batin serta siapa di antara mereka yang tidak 




Dalam ayat diatas dapat dipahami bahwa manusia pada hakikatnya adalah 
manusia sosial yang dalam kehidupannya tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan 
orang lain. Salah satu bentuk interaksi sosial manusia adalah saling mengenal 
meskipun secara demografis ia berbeda suku, ras dan daerah asalnya. 
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Dari penjabaran di atas mengenai tanggung jawab orang tua terhadap anak-
anaknya maka sudah seharusnya orang tua memegang dengan sungguh-sungguh 
tanggung jawab yang sudah diberikan dan harus dilaksankan dengan sebaik-baiknya 
mengingat anak adalah amanat Allah swt. 
Secara sederhana tanggung jawab orang tua dapat dijelaskan sebagai 
kewajiban orang tua kepada anak. Diantaranya adalah orang tua wajib memenuhi 
hak-hak (kebutuan) anaknya, seperti hak untuk melatih anak menguasai cara-cara 
mengurus diri, seperti cara makan, buang air, berbicara, berjalan berdoa, sungguh 
sungguh membekas dalam diri anak karena berkaitan erat dengan perkembangan 
dirinya sebagai pribadi. Sikap orang tua sangat memengaruhi perkembangan anak. 
Sikap menerima atau menolak, sikap kasih sayang atau acuh tak acuh, sikap sabar 




Sangat wajar dan logis jika tanggung jawab pendidikan terletak di tangan 
kedua orang tua dan tidak bisa dipikulkan kepada orang lain karena ia adalah darah 
dagingnya kecuali berbagai keterbatasan kedua orang tua ini. Maka sebagian 
tanggung jawab pendidikan dapat dilimpahkan kepada orang lain yaitu melalui 
sekolah. Tanggung jawab yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua orang tua 
terhadap anak antara lain: 
1) Memelihara dan membesarkannya, tanggung jawab ini merupakan 
dorongan alami untuk dilaksanakan karena si anak memerlukan makan, 
minum dan perawatan agar ia hidup secara berkelanjutan. 
2) Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah maupun 
rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang 
dapat membahayakan dirinya.  
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3) Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
berguna bagi kehidupannya kelak sehingga bila ia telah dewasa mampu, 
berdiri sendiri dan membantu orang lain.  
4) Membahagiaan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya 




 Ada beberapa pandangan, keluarga adalah lembaga sosial resmi yang 
terbentuk setelah adanya perkawinan. Menurut pasal 1 Undang-undang perkawinan 
Nomor 1 Tahun 1974, menjelaskan bahwa. Perkawinan adalah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 
membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa. Anggota keluarga terdiri dari suami, istri atau orang tua (ayah dan ibu) serta 
anak. Ikatan dalam keluarga tersebut didasarkan kepada cinta kasih sayang antara 
suami istri yang melahirkan anak-anak. Oleh karena itu hubungan pendidikan dalam 
keluarga adalah didasarkan atas adanya hubungan kodrati antara orang tua dan anak. 
Pendidikan dalam keluarga dilaksanakan atas dasar cinta kasih sayang yang kodrat, 
rasa kasih sayang yang murni, yaitu rasa cinta kasih sayang orang tua terhadap 
anaknya. Rasa kasih sayang inilah yang menjadi sumber kekuatan menjadi 
pendorong orang tua untuk tidak jemu-jemunya membimbing dan memberikan 
pertolongan yang dibutuhkan anak-anaknya.
30
Allah swt., berfirman dalam QS. al-
A’raf/7: 173: 
َا َأْشَرَؾ آبَاُؤنَا ِمن قَػْبُل وَُكنَّا ُذرِّيًَّة مِّن بَػْعِدِىمْ   وَف.  أَفَػتُػْهِلُكَنا ِبَا فَػَعَل اْلُمْبِطلُ  ۙ  َأْو تَػُقوُلوا ِإَّنَّ
Terjemahnya:  
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Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan Tuhan sejak 
dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudah 
mereka. Maka apakah Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan 
orang-orang yang sesat dahulu.
31
 
Allah memperingatkan kepada manusia agar berhati-hati kepada Iblis, dan 
bersiap-siap menghadapinya, menjaga diri darinya, dengan berilmu mengetahui 
jalan-jalan dari serta celah-celah Iblis bisa menyusup untuk menggoda manusia, 




 Keluarga adalah merupakan kelompok primer yang paling penting didalam 
masyarakat. Keluarga merupakan sebuah grup yang terbentuk dari perhubungan laki-
laki dan wanita, perhubungan mana sedikit banyak berlangsung lama untuk 
menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi keluarga dalam bentuk yang murni 
merupakan satu-kesatuan sosial ini mempunyai sifat-sifat tertentu yang sama, 
dimana saja dalam satuan masyarakat manusia. Menjadi ayah dan ibu tidak hanya 
cukup dengan melahirkan anak, kedua orang tua dikatakan memiliki kelayakan 
menjadi ayah dan ibu manakala mereka bersungguh-sungguh dalam mendidik anak 
mereka. Islam menganggap pendidikan sebagai salah satu hak anak, yang jika kedua 
orang tua melalaikannya berarti mereka telah menzalimi anaknya dan kelak pada 
hari kiamat mereka dimintai pertanggung jawabannya. Rasulullah saw bersabda. 
Semua kamu adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan diminta 
pertanggungjawabannya atas orang yang dipimpinnya. Seorang penguasa adalah 
pemimpin dan penanggung jawab rakyatnya. Seorang lakilaki adalah pemimpin dan 
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penanggung jawab keluarganya, dan seorang wanita adalah pemimpin dan 
penanggung jawab rumah dan anak-anak suaminya.
33
 
Orang tua mempunyai perananan penting dalam tugas dan tanggung 
jawabnya yang besar terhadap semua anggota keluarga yaitu lebih bersifat 
pembentukan watak dan budi pekerti, latihan keterampilan dan ketentuan rumah 
tangga, dan sejenisnya. Orang tua sudah selayaknya sebagai panutan atau model 
yang selalu ditiru dan dicontoh anaknya. Peranan tugas dan fungsi orang tua secara 
alamiah dan kodratnya harus melindungi dan menghidupi serta mendidik anaknya 
agar dapat hidup dengan layak dan mandiri setelah menjadi dewasa. Oleh karena itu 
tidak cukup hanya memberi makan minum dan pakaian saja kepada anak-anakya saja 
tetapi harus berusaha agar anaknya menjadi baik, pandai dan berguna bagi 
kehidupannya dimasyarakat kelak. Orang tua dituntut mengembangkan potensi yang 
dimiliki anaknya agar secara jasmani dan rohani dapat berkembang dengan selaras 
dan seimbang secara maksimal. 
Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber daya 
manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan bangsa yang 
memiliki peranan strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus memerlukan 
pembinaan perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan perkembangan 
fisik, mental, sosial secara utuh, serasi, selaras dan seimbang. Allah swt., berfirman 
dalam QS Al-Zukhruf/43: 15: 
نَساَف َلَكُفوٌر م ِبٌْي.   ۙ  ِه ُجْزًءاَوَجَعُلوا َلُو ِمْن ِعَبادِ   ِإفَّ اْْلِ
Terjemahnya: 
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‚Dan mereka menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bahagian 




Maksud dari ayat di atas adalah walaupun Allah swt, telah menerangkan 
kekuasaan-Nya dalam menciptakan langit dan bumi serta menundukkan hewan 
ternak untuk manusia, sebagian manusia masih saja mempersekutukan Allah dengan 
makhluk-Nya. Dan mereka, yakni orang-orang musyrik, menjadikan sebagian dari 
hamba-hamba-Nya, yang merupakan ciptaan-Nya sebagai bagian dari-Nya, dengan 
menganggap bahwa malaikat adalah anak-anak tuhan. Sesungguhnya, manusia yang 
mempercayai dan mengatakan demikian itu benar-benar pengingkar nikmat tuhan, 
yang melampaui batas dalam kekafirannya, lagi yang nyata kesyirikan dan 
keingkarannya. Lalu Allah swt., mengecam apa yang telah di katakan dan di yakini 
oleh orang-orang musyrik dengan mengatakan, 'pantaskah dia, Allah yang maha esa, 
yang mahakuasa, dan yang maha pencipta itu mengambil dengan sungguh-sungguh 
dari apa yang di ciptakan-Nya sendiri berupa anak-anak perempuan yang justru 
orang-orang musyrik itu tidak suka mendapatkannya tentulah tidak pantas, dan 
pantas pulakah kamu beranggapan bahwa Allah memberikan anak laki-laki kepada-




Secara umum apa yang dimaksud dengan anak adalah keturunan atau 
generasi sebagai suatu hasil dari hubungan kelamin atau persetubuhan (sexual 
intercoss) antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan baik dalam ikatan 
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perkawinan maupun diluar perkawinan. Kemudian di dalam hukum adat sebagai-
mana yang dinyatakan oleh Soerojo Wignjodipoero yang dikutip oleh Tholib Setiadi, 
dinyatakan bahwa: kecuali dilihat oleh orang tuanya sebagai penerus generasi juga 
anak itu dipandang pula sebagai wadah di mana semua harapan orang tuanya kelak 
kemudian hari wajib ditumpahkan, pula dipandang sebagai pelindung orang tuanya 
kelak bila orang tua itu sudah tidak mampu lagi secara fisik untuk mencari nafkah.
36
 
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa peranan dan tanggung jawab orang 
tua terhadap sangat dibutuhkan oleh anak dalam mengembangkan potensinya. 
Bentuk peranan dan tanggung jawab orang tua dapat berupa pemenuhan dalam 
bidang kebutuhan dasar anak, perhatian dan kasih sayang, pendidikan, dan lain-lain. 
B. Motivasi 
1. Pengertian Motivasi 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut 
bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat 
diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan, atau 
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. 
Motif adalah daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas 
tertentu, demi mencapai tujuan tersebut. Motivasi merupakan dorongan yang ter-
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dapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang 
lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.
37
 
Kata ‚motif‛, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di 
dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu 
tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). 
Berawal dari kata ‚motif‛ itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi katif pada saat – saat tertentu, 
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak.
38
 
2. Macam- macam Motivasi 
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai 
sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang aktif  itu sangat 
bervariasi. 
Motivasi dapat dibagi menjadi 2, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik : 
a. Motivasi intrinsik 
Motivasi instrinsik adalah motif- motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu di rangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk  melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang senang 
membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari 
buku- buku untuk dibacanya. 
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b. Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif- motif yang aktif dan berfungsinya karena 
adanya peranangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu  belajar,  karena  tahu  
besok  paginya  akan  ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan di 
puji oleh temannya.
39
Orang tua masuk dalam kategori motivasi ekstrinsik, karena 
orang tua merupakan peranangsang motivasi anak dari luar. Meskipun motivasi 
intrinsik lebih utama, tetapi mottivasi ekstrinsik pun tetap penting dalam proses 
belajar- mengajar karena anak- anak itu bersifat dinamis, berubah- ubah, dan juga 
mungkin komponen komponen lain dalam proses belajar- mengajar ada yang kurang 
menarik bagi siswa, atau motivasi dalam dirinya sedang berkurang hingga 
diperlukan motivasi ekstrinsik. 
3. Fungsi Motivasi dalam Menghafal al-Qur’an 
Motivasi dalam belajar terutama dalam menghafal merupakan faktor 
pendukung yang dapat mengoptimalkan kecerdasan anak dan membawanya meraih 
prestasi. Anak dengan motivasi belajar tinggi, umumnya akan memiliki prestasi 
belajar yang baik. Sebaliknya, rendahnya motivasi akan membuat prestasi anak 
menurun. Sebab, motivasi merupakan perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan adanya dorongan afektif dan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. 
Motivasi akan mendorong anak berusaha sekuat tenaga untuk mencapai tujuan 
belajar. Ia juga akan belajar dengan sungguh-sungguh tanpa dipaksa. 
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Perhatian orang tua merupakan kunci dari keberhasilan anak baik prestasi 
belajar di sekolahan dan di luar sekolah. Oleh karena itu peranan orang tua sangat 
penting dalam pendidikan dan pengembangan anak. Perhatian  orang tua adalah 
perhatian orang tua terhadap semua kebutuhan anak-anaknya, baik perhatian yang 
bersifat material maupun spiritual. 
Perhatian tidak hanya sebatas pada kebutuhan material dalam pemenuhan 
kebutuhan anak, baik pangan, papan, maupun sandang serta kebutuhan lainnya, 
tetapi kebutuhan yang bersifat non material seperti dukungan, dorongan, kasih 




Dari pendapat ahli di atas mengenai teori motivasi, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi menghafal al-Qur’an adalah keinginan yang kuat yang mendorong 
seseorang untuk mencapai kepuasan atau tujuan, dalam hal ini adalah menghafal al-
Qur’an. 
C. Menghafal al-Qur’an 
1. Pengertian menghafal al-Qur’an 
Menghafal al-Qur’an merupakan suatu aktifitas yang sangat mulia dimata 
Allah Swt, menghafal al-Qur’an sangat berbeda dengan menghafal kamus atau buku, 
dalam menghafal al-Qur’an harus benar tajwid dan fasih dalam melafalkanya. Jika 
penghafal al-Qur’an belum bisa membaca dan belum mengetahui tajwidnya maka 
akan susah dalam menghafal al-Qur’an. Bahkan mungkin ditengah majunya ilmu 
pengetahuan dan teknologi muncul upaya pemalsuan dalam segala bentuk terhadap 
isi ataupun redaksi oleh orang kafir. Semua pemalsuan tersebut adalah salah satu 
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upaya menentang kebenaran al-Qur’an. Salah satu upaya untuk menjaga kemurnian 
dan keaslian al-Qur’an yaitu dengan menghafalnya.  
Menghafal al-Qur’an merupakan suatu kegiatan yang mulia dimata Allah 
swt, Sejak al-Qur’an diturunkan hingga kini banyak orang-orang yang menghafal al-
Qur’an lahirlah lembaga-lembaga pendidikan menghafal al-Qur’an, baik untuk anak-
anak, remaja maupun dewasa.
41
 Menghafal al-Qur’an saat ini juga sudah ditayang di 
salah satu stasiun televisi. Anak anak yang belum paham akan tajwid dan cara baca 
yang fasih pun sudah banyak yang diajarkan untuk menghafal al-Qur’an, sehingga 
ketika sudah hafal banyak bacaan-bacaan yang kurang pas atau bahkan salah.
42
 
Menghafal (tahfidz) al-Qur’an adalah suatu pekerjaan yang mulia di sisi Allah swt, 
Seperti yang telah dijelaskan bahwa orang-orang yang selalu membaca al-Qur’an dan 
mengamalkan isi kandungannya adalah orang-orang yang mempunyai keutamaan 
mendapatkan pahala yang berlipat ganda dari Allah swt, Berdasarkan janji Allah 
swt, inilah banyak dari kalangan umat Islam mempunyai minat yang besar untuk 
menghafal al-Qur’an. Menghafal al-Qur’an sebanyak 30 juz, 114 surah bukanlah 
pekerjaan yang mudah menghafal al-Qur’an sangat berbeda dengan menghafal 
bacaan-bacaan lain, apalagi bagi orang non arab yang tidak menggunakan bahasa 
Arab sebagai bahasa sehari-hari.
43
  
Menghafal al-Qur’an boleh dikatakan sebagai langkah awal dalam suatu 
proses penelitian akbar yang dilakukan oleh para penghafal al-Qur’an kandungan 
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ilmu-ilmu al-Qur’an, tentunya setelah proses dasar membaca al-Qur’an dengan baik 
dan benar. Menghafal terlebih dahulu walaupun penghafal itu sendiri belum 
mengetahui tentang seluk beluk ulumul Qur’an, gaya bahasa, atau makna yang 
terkandung didalamnya, selain hanya bisa membacanya dengan baik. Penghafal 
seperti ini biasanya mengandalkan pada kecermatan memperhatikan bunyi ayat-ayat 
yang di hafalkannya. Artinya, asal sudah bisa membaca dengan baik sesuai dengan 
tajwidnya maka mulailah ia menghafal al-Qur’an. Terlebih dahulu mempelajari uslub 
bahasa dengan mendalami bahasa arab dengan segala aspeknya sebelum menghafal, 
sehingga apabila telah dianggap cukup memahami tentang bahasa arab dan banyak 
mengkaji kitab-kitab sebagai penduduk dalam proses menghafal maka ia pun 
kemudia berangkat menghafal al-Qur’an. Cara seperti ini akan lebih bagus karena 
akan banyak memberikan keuntungan dan kemudahan dalam memahami isi 
kandungan ayat-ayat yang dibacanya.
44
 
Diantara beberapa hal yang harus terpenuhi sebelum seseorang memasuki 
periode menghafal al-Qur’an, ialah:  
a. Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-teori, atau 
permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan mengganggunya juga harus 
membersihkan diri dari segala sesuatu perbuatan yang kemungkinan dapat 
merendahkan nilai studinya.  
b. Niat yang ikhlas.  
c. Mencari motivasi yang paling kuat untuk menghafal al-Qur’an.  
d. Mengatur waktu. 
e. Memiliki keteguhan dan kesabaran. 
f. Istiqomah. 
g. Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela. 
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h. Mampu membaca dengan baik.45 
Dari beberapa syarat di atas, dapat dipahami bahwa seseorang yang hendak 
menghafal al-Qur’an haruslah memiliki pikiran yang jernih dan tidak melakukan 
perbuatan tercela dan maksiat, dan yang terpenting yakni ikhlas dan istiqomah. 
 
2. Keutamaan Menghafal al-Qur’an  
Faedah menghafal al-Qur’an Menurut para ulama, diantara faedah menghafal 
Al-Qur’an adalah:  
a. Jika disertai saleh dan keikhlasan, maka ini merupakan kemenangan dan 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
b. Orang yang menghafal al-Qur’an akan mendapat anugrah dari Allah swt yang 
berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang cemerlang, karena itu para 
penghafal al-Qur’an lebih cepat mengerti, teliti dan hati-hati karena banyak 
latihan untuk mencocokkan ayat serta membandingkan dengan ayat lainnya. 
c. Menghafal al-Qur’an merupakan bahtera ilmu, karena akan mendorong 
seseorang yang hafal al-Qur’an untuk berprestasi lebih tinggi daripada teman-
temannya yang tidak hafal al-Qur’an, sekalipun umur, kecerdasan dan ilmu 
mereka berdekatan. 
d. Penghafal al-Qur’an memiliki identitas yang baik, akhlak dan prilaku yang 
baik 
e. Penghafal al-Qur’an mempunyai kemampuan mengeluarkan fonetik arab dari 
landasan secara thabi’i (alami) sehingga bisa fasih berbicara dan ucapannya 
benar.  
f. Jika menghafal al-Qur’an mampu menguasai kalimat-kalimat didalam Al-
Qur’an, berarti ia telah banyak menguasai arti kosa kata Bahasa Arab, seakan-
akan ia telah menghafal sebuah kamus bahasa arab. 
g. Dalam menghafal al-Qur’an banyak sekali contoh-contoh yang berkenaan 
kata-kata bijak (hikmah, yang sangat bermanfaat dalam kehidupan). Dengan 
menghafal al-Qur’an, seseorang akan banyak meghafal kata-kata tersebut. 
h. Bahasa dan uslub (susunan kalimat) al-Qur’an sangatlah memikat dan 
mengandung sastra Arab yag tinggi. Seseorang menghafal al-Qur’an yang 
mampu menyerap wahana sastranya, akan mendapatkan dzauq adabi (rasa 
sastra) yang tinggi. Hal ini bisa bermanfaat dalam menikmati sastra al-Qur’an 
yang akan mengganggu jiwa, sesuatu yang tak mampu dinikmati orang lain. 
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i. Dalam al-Qur’an banyak sekali contoh-contoh yang berkenaan dengan ilmu 
Nahwu dan Shorof seorang penghafal al-Qur’an akan sangat cepat 
menghadirkan dalil-dalil dari ayat al-Qur’an untuk suatu kaidah dalam ilmu 
Nahwu dan Shorof. 
j. Dalam al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat hukum. Seseorang penghafal al-
Qur’an dengan cepat pula menghadirkan ayat-ayat hukum yang ia perlukan 
dalam menjawab suatu persoalan hukum. 
k. Seseorang penghafal al-Qur’an setiap waktu akan selalu memutar otaknya agar 
hafalan Al-Qur’an tidak lupa. Hal ini akan menjadikan hafalannya kuat. Ia 
akan terbiasa menyimpan memori dalam ingatannya.
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Dari beberapa faedah di atas, dapat dipahami bahwa seseorang yang memiliki 
hafalan al-Qur’an akan memiliki banyak keutamaan, selain dimuliakan di lingkungan 
masyarakat, juga akan memiliki pengetahuan yang luas tentang agama, karena 
dengan memahami ayat al-Qur’an maka akan memberikan pemahaman tentang 
hukum-hukum, kisah dan lain-lain yang termuat dalam al-Qur’an. 
3. Syarat-syarat Menghafal al-Qur’an 
Beberapa persiapan atau syarat-syarat harus dilakukan antara lain adalah 
sebagai berikut:  
1) Niat yang ikhlas. Niat adalah syarat yang paling penting dan paling utama 
dengan maslah hafalan Al-Qur’an. Sebab, apabila seseorang melakukan 
sebuah perbuatan tanpa dasar mencari keridhoan Allah semata, maka 
amalannya hanya akan sia-sia belaka.  
2) Izin dari orang tua, wali atau suami semua anak yang hendak mencari ilmu 
atau menghafalkan Al-Qur’an, sebaiknya terlebih dahulu meminta izin 
kepada kedua orang tua dan kepada suamu (bagi wanita yang sudh 
menikah) sebab, hal ini akan menentukan keberhaslah dalam meraih cita-
cita untuk menghafal al-Qur’an. 
3) Tekad yang kuat dan bulat. Tekad yang kuat dan sungguh-sungguh akan 
mengantar seseorang ketempat tujuan, dan akan membentengi atau 
menjadi perisai terhadap kendala-kendala yang mungkin akan datang 
merintanginya.  
4) Sabar. Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktor yang sangat 
penting bagi orang yang sedang dalam proses menghafal al-Qur’an hal ini 
disebabkan karena proses mengafal al-Qur’an akan banyak sekali deitemui 
sebagai macam kendala. 
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5) Istiqomah. Yang dimaksud istiqomah adalah konsisten, yaitu tetap 
menjaga semangat dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan perkataan lain 
penghafal harus senantiasa menjaga kontinuitas dan efisiensi terhadap 
waktu untuk menghafal al-Qur’an.
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Dari beberapa syarat di atas, dapat dipahami bahwa seseorang yang hendak 
menghafal al-Qur’an haruslah memiliki niat yang ikhlas, serta istiqomah dan sabar 
dalam menghafal setiap ayat demi ayat dalam al-Qur’an, karena jika hendak 
berusaha untuk memahami dan menghafal al-Qur’an haruslah dengan perlahan-lahan 
dan tidak terburu-buru. 
4. Faktor pendukung dalam menghafal al-Qur’an 
Terdapat beberapa faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur’an yaitu:  
a. Faktor Kesehatan. Kesehatan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
bagi orang yang akan menghafal al-Qur’n. Jika tubuh sehat maka proses 
menghafal al-Qur’an akan menjadi lebih mudah dan cepat tanpa adanya 
penghambat, dan batas waktu menghafal pun menjadi relatif cepat. Namun, 
bila tubuh anda tidak sehat maka akan sangat menghambat ketika menjalani 
proses menghafal. Misalnya, anda sedang semangat-semangatnya menghafal, 
secara tiba-tiba anda jatuh sakit. Akibatnya proses untuk menghafal al-Qur’an 
pun terganggu. Oleh karena itu, sangat disarankan agar anada selalu mejaga 
kesehatan, sehingga ketika menghafal tidak ada kendala karena keluhan dan 
rasa sakit yang anda derita. Hal ini dapat anda lakukan dengan cara menjaga 
pola makan, menjadwal waktu tidur, mengecek kesehatan secara rutin, dan lain 
sebagainya. 
b. Faktor psikologis. Kesehatan yang dilakukan oleh orang yang menghafal al-
Qur‟an tidak hanya dari segi psikologisnya. Sebab, jika secara psikologis anda 
terganggu, maka akan sangat menghambat proses menghafal. Sebab orang 
yang menghafal al-Qur’an sangat membutuhkan ketenangan jiwa, baik dari 
segi pikiran maupun hati. Namun bila banyak sesuatu yang dipikirkan atau 
dirisaukan, proses menghafall pun akan menjadi tidak tenang. Akibatnya, 
banyak ayat yang sulit untuk dihafalkan. Oleh karena itu, jika anda mengalami 
gangguan psikologi, sebaiknya perbanyaklah berzikir, melakukan kegiatan 
yang positif atau berkonsultasi kepada psikiater. 
c. Faktor kecerdasan. Kecerdasan merupakan salah satu faktor pendukung dalam 
menjalani proses menghafal Al-Qur’an. Setiap individu mempunyai kecerdasan 
yang berbeda-beda. Sehingga, cukup mempengaruhi terhadap proses hafalan 
yang dijalani. Meskipun demikian, bukan berarti kurangnya kecerdasan 
menjadi alasan untuk tidak bersemangat dalam proses menghafalkan al-
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Qur’an. Sebagaimana diuraikan sebelumnya, hal yang penting ialah kerajinan 
dan istiqomah dalam menjalani hafalan.  
d. Faktor motivasi. Orang yang menghafal al-Qur’an pasti sangat membutuhkan 
motivasi dari orang-orang terdekat, kedua orang tua, keluarga, dan sanak 
kerabat. Dengan adanya motivasi, ia akan lebih semangat dalam meghafal Al-
Qur’an. Tentunya, hasilnya akan berbeda jika motivasi yang didapat kurang. 
Kurangnya motivasi dari orang-orang terdekat atau dari keluarga akan menjadi 
salah satu faktor penghambat bagi sang penghafal itu sendiri. 
e. Faktor usia. Usia belita menjadi salah satu faktor penghambat bagi orang yang 
hendak menghafal al-Qur’an. Jika usia sang penghafal sudah memasuki masa-
masa dewasa atau berumurm maka akan banyak kesulitan yang akan menjadi 
penghambat. Selain itu, orang dewasa juga tidak sejerni otak orang yang masih 
muda, dan sudah banyak memikirkan hal-hal yang lain.
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Dalam rangka untuk mensukseskan program tahfidzul qur’an diperlukan pula 
sumber daya yang memenuhi untuk melaksanakan kegiatan pengelolaan. Dalam hal 
ini untuk menunjang pelaksanaan program menghafal al-Qur’an (tahfidzul qur’an) 
agar sesuai tujuan tahfidzul qur’an, perlu adanya suatu kegiatan manajemen. 
Manajemen yang dimaksud adalah terkait dalam bagaimana lembaga merencanakan, 
melaksanakan, melakukan kegiatan evaluasi. Perencanaan program tahfidzul qur'an 
harus direncanakan dengan baik dan tepat, sehingga santri yang sudah masuk 
program tahfidz bisa khatam 30 juz. Pelaksanaan program tahfidzul qur’an dapat 
dilakukan dengan beberapa metode yang digunaka yaitu tahsin, tahfidz, talaqqi dan 
takrir. 
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METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian  yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan 
menggunakan metode deskriftif kualitatif yang merupakan suatu bentuk penelitian 
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena dan fakta yang ada. Penelitian kualitatif 
merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, 
konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena; 
fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik; mengutamakan kualitas, 
menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara narratif.
1
Fenomena itu biasa 
berupa bentuk, aktivitas, hubungan.2
 
Dengan kata lain penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata  tertulis  atau lisan dari perilaku yang diamati. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Desa Lauwo, Kabupaten Luwu 
Timur. Alasan peneliti mengambil lokasi ini karena peneliti menganggap bahwa di 
lingkungan masyarakat terkhusus keluarga yang ada di Desa Lauwo banyak anak 
yang menghafal al-Qur’an tetapi kurang mendapat motivasi dari orang tua. 
Lokasi penelitian ini dipilih karena lokasinya berada satu kabupaten dengan 
tempat tinggal penulis. Jarak lokasi penelitian relatif dekat serta akses transportasi 
pribadi dan umum sangat lancar. Hal ini didukung oleh pendapat Moleong yang 
berpendapat bahwa faktor yang perlu dijadikan pertimbangan dalam penentuan 
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lokasi penelitian adalah faktor waktu dan kelancaran transportasi ke lokasi 
penelitian.
3
Selain itu, alasan mendasar lainnya bagi penulis dalam menetapkan 
lokasi penelitian adalah hubungan emosional penulis dengan sejumlah pimpinan, 
pendidik dari sekolah tersebut. Dengan begitu, diharapkan data yang hendak 
diperlukan oleh penulis dapat berjalan lancar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologi dengan berorientasi pada pendekatan psikologis, yaitu berusaha 
memahami atau mempelajari motif-motif, respons, reaksi-reaksi dari sisi psikologi 
manusia. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan psikologis untuk 
mengetahui peranan orang tua dalam memotivasi anak menghafal al-Qur’an di 
Pondok Pesantren Desa Lauwo Kabupaten Luwu Timur.4 
C. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sumber data 
penelitian yang dapat diperoleh. Selain itu, dalam memperoleh data yang akurat 
penyusun menggunakan snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik 
penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini memilih 
teman-temannya untuk dijadikan sampel begitu seterusnya, sehingga jumlah sample 
semakin banyak. Ibarat bola salju yang menggelinding semakin lama semakin besar.5 
Adapun sumber data peneliti ini dibagi menjadi dua yaitu: 
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1. Sumber data primer  
Sumber data primer yang dimaksud adalah keseluruhan situasi yang menjadi 
objek penelitian dengan cara peneliti observasi ke lapangan, yang mengambil data 
subjek berupa motivasi yang diberikan oleh orang tua, utamanya peranan ibu dalam 
memberikan motivasi untuk mendorong anaknya menghafal al-Qur’an. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder yang dimaksud adalah data yang mendukung data 
primer yang dapat diperoleh di luar objek penelitian, yang meliputi: buku, jurnal dan 
referensi yang relevan dengan masalah yang menjadi fokus penelitian yang berkaitan 
dengan judul skripsi. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara dalam hal ini adalah dengan mengajak kepada orang tua dan 
memberikan beberapa pertanyaan mengenai perananan orang tua dalam memotivasi 
anak untuk menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Desa Lauwo dengan 
menggunakan panduan wawancara yang disusun oleh peneliti. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa berkas.
6
 Dokumentasi yang di maksud 
dalam penelitian ialah dokumen penduduk yang akan di ambil sebagai sampel ini 
adalah sebagai berikut: 
 
                                                             
6
Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,( Cet. 12; Jakarta; 





a. Dokumen laporan riwayat hidup anak yang menempuh pendidikan di 
Pesantren di Desa Lauwo, 
b. Dokumen laporan perkembangan hafalan anak yang menempuh pendidikan di 
Pesantren di Desa Lauwo, 
c. Dokumen administrasi pendukung selama anak mondok di Pesantren di Desa 
Lauwo, 
d. Dokumen hasil belajar anak selama mondok di Pesantren di Desa Lauwo, 
E. Instrumen Penelitian Data 
Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan di 
permudah. Instrumen pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk me-
ngumpulkan sebuah data. Untuk mendapatkan data yang akurat dan ilmiah, maka 




Dengan demikian, instrument harus relevan dengan masalah aspek yang 
diteliti dengan memperoleh data akurat.
8
 Maka dari itu, adapun instrumen penelitian 
yang digunakan oleh peneliti adalah pedoman wawancara. Untuk mendapatkan data, 
peneliti melakukan wawancara individual mengenai apa yang orang tua lakukan 
terhadap anaknya dalam memotivasi untuk menghafal al-Qur’an, peneliti melakukan 
wawancara kepada orang tua anak yang berada di Desa Lauwo Kabupaten Luwu 
Timur. Pelaksanaan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan wawancara 
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terstruktur, pedoman wawancara yang disediakan peneliti menjadi acuan selama 
wawancara sekaligus memberi batasan dan alur pembicaraan.  
Sebelum melakukan wawancara peneliti menyiapkan instrument wawancara  
yang berupa pertanyaan-pertanyaan. Metode wawancara  ini dilakukan untuk 
memperoleh informasi secara mendalam tentang perananan orang tua dalam 
memotivasi anak untuk menghafal al-Qur’an. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian yang bersifat kualitatif berlandasan pada 
penggunaan keterangan secara lengkap dan mendalam dalam menginterprestasikan 
data tentang variabel, bersifat non-kuantitatif dan dimaksudkan untuk melakukan 
eksplorasi mendalam dan tidak meluas terhadap fenomena.   
Metode yang dipilih untuk menganalisa data adalah metode analisa 
interaktif, yang mulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penariakan kesimpulan. 
1. Reduksi Data  
Reduksi Data (reduction data) yaitu data yang diproleh di lokasi penelitian 
(data lapangan) dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan terperinci. 
Jawaban yang diproleh dari lapangan dikumpulkan berdasarkan pertanyaan 
(dikelompokkan), jawaban yang sama dan yang berbeda dipisahkan, dan menentukan 
temanya. Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama proses pe-
ngumpulan data. 
2. Display Data 
Penyajian Data (display data) yaitu data disajikan dalam bentuk kutipan 





3. Penarikan Kesimpulan  
Menarikan kesimpulan (cocluting drawing) yaitu melakukan verifikasi secara 
terus menerus sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu sejak awal memasuki 
lokasi dan selama proses pengumpulan data. Peneliti berusaha untuk menganalisis 
data yang ada kemudian diwujudkan dalam suatu kesimpulan yang bersifat tentative, 
dengan bertambahnya data selama penelitian berlangsung, maka pada setiap 
kesimpulan dilakukan verifikasi secara terus menerus.
9
 
G. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data dimaksud untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang 
berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian, mengungkapkan dan 
memperjelas data dengan fakta-fakta aktual di lapangan.  Dalam penelitian kuali-
tatif keabsahan data lebih bersifat sejalan seiring dengan proses penelitian itu 
berlangsung. 
Dalam sebuah penelitian, data yang di peroleh harus valid agar dapat 
digunakan untuk menyanggah penelitian tersebut. Untuk menetapkan keabsahan 
data diperluhkan teknik pemeriksaan.
10
 
Beberapa teknik pemeriksaan data yang dilakukan untuk menjamin 
keabsahan data dari hasil penelitian yaitu: 
1. Referensi 
Referensi dilakukan dengan membuat catatan lapangan dimana peneliti 
berperanan serta dan mengumpulkan dokumen untuk memperkuat hasil penelitian. 
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Keikutsertaan peneliti dalam proses pengamatan peranan orang tua dalam 
memotivasi anak untuk menghafal al-aur’an di Kec. Burau Kab. Luwu Timur. Agar 
peneliti lebih jelas menggambarkan fenomena yang terjadi. 
3. Triangulasi 
Triangulasi merupakan sintesis ( campuran) dan integrasi ( pembaruan ) data 
dari sumber-sumber melalui pengumpulan, eksaminasi pemeriksaan, perbandingan 
dan interpretasi ( pandangan ). Triangulasi tidak hanya membandingkan data dari 
berbagai sumber data, akan tetapi juga mempergunakan berbagai teknik dan metode 
untuk meneliti dan menjaring data/informasi dari fenomena yang sama.
11
 Triangulasi 
yang digunakan dalam beberapa jenis yakni:
12
 
a. Triangulasi teknik, yaitu pengumpulan data dengan berbagai macam cara dengan 
sumber yang sama. 
b. Triangulasi sumber, yaitu pelaksanaan triangulasi dengan satu sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. 
c. Triangulasi waktu, yakni suatu data dikumpulkan pada waktu yang berbeda-beda 
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H. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui peranan orang tua memotivasi anak dalam menghafal al-
Qur’an di Pondok Pesantren Desa Lauwo Kab. Luwu Timur? 
b. Untuk mengetahui kendala orang tua dalam memotivasi anak nya untuk 
menghafal al-Qur’an Di Pondok Pesantren Desa Lauwo Kab. Luwu Timur. 
c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan orang tua untuk mengatasi kendala anak 
dalam menghafal al-Qur’an Di Pondok Pesantren Desa Lauwo Kab. Luwu Timur. 
2. Kegunaan penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik manfaat secara 
teoritis maupun praktis bagi dunia Pendidikan Agama Islam. Adapun manfaatnya 
antara lain sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai informasi baru 
yang akan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan khususnya Pendidikan Agama 
Islam, sehingga dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi para pendidik Agama 
Islam. 
b. Kegunaan praktis 
Bagi penelidiharapkan peneliti ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 
bahan acuan bagi pelaksana penelitian-penelitian yang relevan di masa yang akan 
datang dan bagi pembacasebagai bahan masukan untuk semua pihak agar dapat 





DESKRIPSI PERANANAN ORANG TUA DALAM MEMOTIVASI ANAK 
UNTUK MENGHAFAL AL-QUR’AN DI PONDOK PESANTREN DESA 
LAUWO KAB. LUWU TIMUR 
A. Gambaran Lokasi Umum Penelitian 
1. Sejarah Singkat Desa Lauwo 
 Desa Lauwo merupakan salah satu Desa dari 18 (Delapan Belas) Desa yang 
ada di Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Desa Lauwo terdiri atas 5 (Lima) 
Dusun yaitu Dusun Jompi, Dusun Lauwo Atas, Dusun Lauwo Baru, Dusun Lauwo 
Pantai, Dan Dusun Mess. Desa Lauwo adalah Desa yang berada di ujung Barat 
kabupaten Luwu Timur. Berikut Gambaran singkat tentang Sejarah Desa Lauwo : 
            Tabel 4.1 Sejarah Desa Lauwo 
 TAHUN PERISTIWA 
1989 
Desa Lauwo terbentuk, sebagai pemekaran dari 
DesaBurau sebagai Desa persiapan dengan pusat 
Pemerintahan di Mar-mar dengan Pejabat Kepala Desa 
Lauwo Bapak Bande. 
1993 
Diadakan pemilihan Kepala Desa secara 
Langsung dan hasilnya dimenangkan oleh Bapak Drs. 
A. Barhaman Baso dan tahun ini pula menjadi Desa 
Defenitif dan pusat Pemerintahan Tetap Di Mar-mar. 
1997 
Desa Lauwo dimekarkan menjadi dua Desa, 
yaitu Desa Lauwo sendiri sebagai Induk dan Desa 
Persiapan Lagego. Pusat Pemerintahan dipindahkan 
dari Mar-mar ke Jompi yang dikemudian hari menjadi 
Dusun Jompi. 
2001 
Masa Jabatan Bapak Drs. A.Barhaman Baso 
berakhir dan diadakan Pemilihan secara Langsung, 
dimenangkan oleh Bapak Mustakim. 
2003 
Bapak Mustakim mengundurkan diri karena 
masalah Kesehatan, Kepala Desa dijabat oleh Camat 







Diadakan kembali pemilihan Kepala Desa secara 
Langsung dan Bapak Drs. A. Barhaman Baso Kembali 
dipercaya oleh masyarakat Desa Lauwo Menjadi 
Kepala Desa Periode 2006-2011. 
2012 
Masa Jabatan Bapak Drs. A. Barhaman Baso, 
berakhir dan Kepala Desa dijabat oleh Camat Burau 
(Irawan Kangiden, S.IP,MSI) selama kurang lebih 4 
bulan, dan ditahun ini pula tepatnya pada tanggal 21 
Maret 2012 diadakan kembali pemilihan kepala Desa 
yang dimenangkan oleh Bapak Tahrim Langaji, S.Ag 
Periode 2012 – 2018. 
2018 
Masa Jabatan Bapak Tahrim Langaji,S.Ag 
berakhir  tepatnya pada tanggal 09 April 2018, dan 
Kepala Desa Lauwo dijabat oleh Pejabat Kecamatan 
Burau (IBRAHIM) Periode 2018 – 2019. 
 
2019 
Masa Jabatan Bapak Ibrahim berakhir pada 
tanggal 23 Desember 2019,dan kepala Desa lauwo 
dijabat oleh Bapak Tahrim Langaji, S.Ag yang terpilih 
pada pemilihan Kepala Desa serentak di Kabupaten 
luwu Timur Pada tanggal 20 November 2019 Periode 
2020-2026. 
                                    (Sumber : RPJM 2012-2017) 
2. Geografis 
Keadaan Umum Desa Lauwo  
a. Batas Wilayah 
1) Sebelah Utara berbatasdengan Hutan Lindung 
2) Sebelah Timur berbatas dengan Desa Lagego 
3) Sebelah Selatan berbatas dengan Teluk Bone 
4) Sebelah Barat berbatas dengan Desa Bungadidi, Kecamatan Tanalili, Kab. 
Luwu Utara. 
Desa Lauwo terdiri dari 5 (Lima) Dusun yaitu Dusun Jompi, Dusun Lauwo 
Atas, Dusun Lauwo Baru, Dusun Lauwo Pantai dan Dusun Mess, dengan jumlah RT 





 Tabel 4.2 Letak Geografis 
  Nama Dusun Jumlah RT 
a. Lauwo Atas  
b. Lauwo Baru 
c. Lauwo Pantai 
d. Jompi 
e. Mess 
           2 
           2 
           4 
           2 
           3 
   (Sumber : Data 2020) 
Luas Wilayah Desa Lauwo sekitar 27,22 Km
2
, yang terdiri dari areal, per-
kebunan, Perikanan (Budi Daya Ikan) dan sisanya adalah wilayah pemukiman pen-
duduk.Adapun Iklim di desa Lauwo yaitu iklim Tropis yang terdapat dua musim 
yakni musim hujan dan kemarau. 
b. Demografi   
Jumlah penduduk 3.549 jiwa termasuk jumlah yang besar bagi ukuran suatu 
desa. Penduduk yang jumlahnya besar akan menjadi satu kekuatan/potensi 
pembangunan bilamana memiliki kompetensi sumberdaya manusia. Komposisi 
perbandingan jumlah laki-laki dengan perempuan adalah hampir seimbang. 
Pertumbuhan penduduk yang tidak stabil setiap tahun, di satu sisi menjadi 
beban pembangunan karena ruang gerak untuk produktivitas masyarakat makin 
rendah, apalagi jika tidak diikuti peningkatan pendidikan yang dapat menciptakan 
lapangan kerja. Memang tidak selamanya pertambahan penduduk membawa dampak 
negatif, malahan menjadi positif jika dapat diberdayakan secara baik untuk 





 Kondisi ketenagakerjaan yang harus mendapatkan perhatian dan penanganan 
secara komprehensif adalah terjadinya peningkatan angka usia kerja setiap tahunnya. 
Pertumbuhan angkatan kerja yang memasuki dunia kerja di mana dari 
angkatan kerja yang mencari kerja tersebut tidak dapat terserap pada lapangan kerja 
yang tersedia khususnya dalam konteks hubungan kerja (bekerja di sektor 
pemerintah atau di sektor swasta/perusahaan), karena memang daya serap dari 
sektor-sektor tersebut sangat terbatas, sehingga sebagai ‚katup pengaman‛ harus 
dapat dikembangkan sebagai potensi atau peluang bekerja terbuka luas melalui kerja 
mandiri/wirausaha (sektor ekonomi non formal). Sumber Penghasilan Utama 
Penduduk adalah Pertanian. 
Adapun tingkat kesejahteraan Data Desa Lauwo Kecamatan Burau dapat 
dilihat sebagai Berikut : 
   Tabel 4.3  Demografi 
        Sejahtera (KK)   Prasejahtera (KK)       Jumlah (KK) 
      62            793   855 
                                                                        (Sumber: Laporan Data Statistik 2020) 
     Tabel 4.4 Mata Pencaharian masyarakat di desa Lauwo 
Mata Pencaharian Persentase 
a. Petani 
b. Nelayan Dan Budi Daya 
c. Wiraswasta 







                                                                                                (Sumber: Laporan Data Statistik 
2020) 
c. Kondisi Pemerintahan Desa 
 Sebagaimana dipaparkan dalam UU No. 06 tahun 2014 bahwa di dalam Desa 





Desa, yaitu: Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa dan Lembaga 
Kemasyarakatan. Dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa 
penyelenggaraan urusan pemerintahan di Tingkat Desa (Pemerintahan Desa) 
dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa. 
Pemerintahan Desa ini dijalankan untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui 
dan dihormati dalam sistem pemerintahan di negeri ini. Pemerintah Desa atau yang 
disebut dengan nama lain adalah Kepala Desa dan Peranangkat Desa sebagai unsur 
penyelenggara pemerintahan Desa. Kepala Desa mempunyai tugas menyelenggara-
kan urusan pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan.  
 Badan Permusyawaratan Desa adalah lembaga yang merupakan perwujudan 
demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan Desa sebagai unsur penyelenggara 
pemerintahan Desa. Badan Permusyawaratan Desa berfungsi menetapkan Peraturan 
Desa bersama Kepala Desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. BPD 
berkedudukan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan Desa. Anggota BPD 
adalah wakil dari penduduk Desa bersangkutan berdasarkan keterwakilan wilayah 
yang ditetapkan dengan cara musyawarah dan mufakat. Anggota BPD terdiri dari 
Ketua Rukun Warga, pemangku adat, golongan profesi, pemuka agama dan tokoh 
atau pemuka masyarakat lainnya. BPD berfungsi menetapkan peraturan Desa 
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B. Deskripsi Perananan Orang tua dalam Memotivasi anak  untuk Menghafal al-
Qur’an di pondok pesantren desa Lauwo Kab. Luwu Timur 
Motivasi menghafal al-Qur’an merupakan dorongan atau usaha untuk 
melafalkan ayat demi ayat serta surah demi surah di dalam al-Qur’an.
1
 Orang tua 
dalam memotivasi anak menghafal al-Qur’an bertujuan agar anak lebih bersemangat 
dalam menghafal al-Qur’an serta tidak mudah bosan dalam menghafalnya, hal ini 
bertujuan agar menjadi hafidz qur’an dapat tercapai. Usaha yang dilakukan oleh 
orang tua dalam memotivasi anak menghafal al-Qur’an harus lah maksimal. Usaha 
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yang dilakukan oleh orang tua sebagai langkah konkrit dalam memberi semangat 
kepada anak-anak untuk menghafal al-Qur’an di Desa Lauwo adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan Nasihat Untuk Senantiasa Melakukan Muroja’ah 
Menghafal al-Qur’an merupakan sebuah upaya menjaga dan memelihara 
keaslian ayat suci al-Qur’an agar tidak dikotori dan dipalsukan oleh musuh-musuh 
Islam. Rasulullah saw. Sangat menganjurkan menghafal al-Qur’an karena di samping 
menjaga kelestariannya, menghafal ayat-ayat adalah pekerjaan yang terpuji dan amal 
yang mulia. Orang yang menghafal al-Qur’an merupakan salah satu hamba yang 
ahlullah di muka bumi. Allah swt juga telah menjamin betapa mudah untuk 
menghafal al-Qur’an, sebagaimana disebutkan dalam QS al-Qamar/54 ayat 17. 
Dukungan berupa nasihat untuk senantiasa melakukan muroja’ah adalah 
sebuah hal yang penting untuk mendorong anak semakin giat untuk menghafalkan 
al-Qur’an. Hal ini sesuai dalam sebuah wawancara yang peneliti lakukan dengan 
orang tua santri, yakni Ibu Jumriati: 
‚Saya selalu menyuruh anak-anak untuk terus muroja’ah hafalannya yang telah 
dihafalkan di pondok pesantren. Saya juga senantiasa memotivasi bahwa anak 
yang menjadi hafizh al-Qur’an akan mengenakan mahkota bagi orang tua nya 
di hari kemudian nanti‛.
2 
 
 Begitupun yang disampaikan oleh Ibu St. Salmiah: 
‚Saya senantiasa menasehati dengan baik setiap saya bertemu dengan anak 
saya‛.Nasihat yang selalu saya berikan seperti sering mengulang-ngulang 
bacaan yang telah dihafal
3
 
Ibu Gio Suarsi mengatakan bahwa: 
‚Saya sering memotivasinya dengan nasihat-nasihat‛. Nasihat yang selalu saya 
berikan yakni jangan lupa mengulang bacaannya, terutama ketika salat.
4
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Hal ini senada dengan yang disampaikan di atas yakni Hj. Rosmia, ia 
mengatakan bahwa: 
‚Saya senantiasa memberikan semacam wejangan tentang kemuliaan anak 
yang mampu menghafal al-Qur’an‛. Saya juga menambahkan bahwa kunci 
menghafal al-Qur’an adalah rajin mengulang bacaannya.
5
 
Begitu juga yang disampaikan oleh St. Aminah, ia mengatakan bahwa: 
‚Saya senantiasa memberikan motivasi bahwa menghafal al-Qur’an itu 
memiliki banyak manfaat baik di dunia maupun di akhirat‛. Salah satu 




Begitu juga yang disampaikan oleh Hj. Mahira, ia mengatakan bahwa: 
‚Saya senantiasa memotivasi bahwa setelah menyelesaikan hafalan di 




Begitu juga yang disampaikan oleh Ibu Azura, ia mengatakan bahwa: 
Saya senantiasa memberikan nasihat yang baik-baik setiap bertemu dengan 
anak saya. Ketika saya bertemu saya juga tidak lupa sudah berapa kali 
mengulang bacaannya dalam sehari.
8
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami kunci untuk 
menghafal al-Qur’an adalah dengan senantiasa mengulang ayat demi ayat di dalam 
al-Qur’an agar ayat yang telah dihafal tidak mudah dilupakan. Menghafal al-Qur’an 
dapat memberi manfaat seperti Allah swt sangat memuliakan para penghafal al-Qur’ 
dan dikagumi banyak orang. 
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2. Memberi Dukungan Materil dan Non Materil 
Dukungan merupakan suatu intraksi yang positif atau prilaku menolong yang 
diberikan kepada individu dalam menghadapi suatu peristiwa atau kejadian yang 
menekankan dan dianggap penting dalam proses kehidupan. Dukungan yang 
dirasakan oleh individu dalam kehidupannya membuat individu tersebut merasa 
dicintai, dihargai, dan diakui serta membuat dirinya menjadi lebih berarti dan dapat 
mengoptimalkan potensi yang ada dalam individu tersebut. Dukungan orang tua 
adalah sikap, tindakan, dan penerimaan keluarganya terhadap anggotanya. Adapun 
bentuk dukungan orang tua terhadap anak-anaknya yang menghafal al-Qur’an di 
Desa Lauwo Kecamatan Berau Kab. Luwu Timur adalah berupa dukungan materil 
yakni senantiasa memberikan fasilitas penunjang dalam menghafalkan al-Qur’an. 
Fasilitas penunjang yang dimaksud dapat berupa pembiayaan biaya asrama, 
kebutuhan fisik selama mondok di pesantren maupun kebutuhan lainnya. Dukungan 
berupa materil ini didukung dengan hasil wawancara berikut ini: 
Hal ini sesuai hasil wawancara dengan ibu Sinahari sebagai berikut: 
‚Saya senantiasa memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan selama 
prosesnya di pondok pesantren‛. Kebutuhan tersebut adalah kebutuhan yang ia 
perlukan selama menghafal di dalam al-Qur’an.
9
 
Selain berupa dukungan materil, dukungan non materil pun tak dapat 
dikesampingkan. Dukungan non materil ini dapat berupa motivasi yang diberikan 
ketika anak tengah kesulitan dalam proses membaca al-Qur’an. 
Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh 
Firmansyah, ia mengatakan bahwa: 
‚Saya terus memberikan motivasi, membesarkan hatinya ketika merasa 
kesulitan dalam menghafal, serta memenuhi seluruh kebutuhannya‛. Selain 
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Namun ada beberapa orang tua yang tidak memberikan nasihat, motivasi 
atau semacamnya, berikut hasil wawancara dengan beberapa orang tua: 
Ibu Sarniati mengatakan bahwa: 
‚Saya tidak memberikan nasihat apapun, karena anaknya memang penurut‛, 




Sedangkan upaya langkah nyata orang tua yang diberikan ketika anaknya 
berada di lingkungan pesantren sesuai dengan hasil obervasi adalah sebagai berikut: 
a. Memberi Contoh dan Memberi Perintah untuk Mencontoh 
Orang tua mempunyai peranan untuk memberi contoh dan memberi perintah 
untuk mencontoh yang lebih ditekankan pada pendidikan. Keterlibatan orang tua 
dalam mendidik anak menghafal al-Qur’an sangat diperlukan. Orang tua harus bisa 
menjadi contoh anak mereka agar senantiasa bersedia untuk menghafalkan Al-
Qur’an. Sebelum menuntun anak menghafal al-Qur’an, hendaknya orang tua sudah 
hafal terlebih dahulu sehingga anak percaya bahwa surat-surat bisa dihafal dan anak 
tidak merasa tertekan karena orang tua yang menyuruhnya menghafal al-Qur’an 
sudah menghafalnya. Hal ini dapat dilakukan orang tua ketika mengunjungi anaknya 
di pesantren. 
b. Memberi Dorongan 
Seorang anak membutuhkan dorongan atau motivasi agar mereka semangat 
dalam belajar dan orang tua berperanan menjadi motivator bagi anak dengan cara 
membimbing, menemani membantu dan mengarahkan anak dalam belajar. Motivasi 
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dan dorongan dari orang tua juga diperlukan oleh anak untuk menghafal Al-Qur’an. 
Orang tua harus bisa memberikan motivasi kepada anak agar anak selalu 
bersemangat dalam menghafal Al-Qur’an. Orang tua bisa memberikan hadiah jika 
mereka berprestasi. Hadiah tersebut bisa berupa hal yang diinginkan oleh anak. 
Dorongan paling efektif dapat diberikan oleh orang tua ketika berkesempatan 
mengunjungi anaknya di pesantren. 
c. Memberi Kesempatan Mencoba 
Seorang anak apabila dikekang untuk selalu menghafal Al-Qur’an terus 
menerus akan bosan. Sebaiknya orang tua memberi kesempatan anak untuk mencoba 
dengan memberi kebebasan anak untuk menghafal dan orang tua hanya memantau 
dengan cara mendampingi, mengarahkan dan mengoreksi apa yang telah dilakukan 
anak. Hal ini baik untuk dilakukan orang tua karena anak mempunyai kesempatan 
untuk mencoba agar anak mempunyai banyak pengetahuan dan tentunya harus 
dengan pengawasan dan arahan dari orang tua. Kesempatan mencoba salah satunya 
adalah ketika membiarkan anak hidup mandiri di pesantren. 
d. Menciptakan Situasi yang Baik 
Menciptakan situasi yang baik dengan menciptakan kondisi yang kondusif 
atau menyediakan tempat yang nyaman untuk anak menghafal merupakan peranan 
yang harus di jalankan orang tua, karena dalam menghafal anak memerlukan situasi 
yang kondusif dan nyaman supaya anak dapat menghafal dengan tenang. Situasi 
yang baik hanya dapat dibangun apabila orang tua berada di dekat anak ketika 
kunjungan ke pesantren. 





Orang tua mengadakan pengawasan dan pengecekan dengan baik dan orang 
tua juga berusaha memahami anak dengan adanya pendampingan dan pengarahan 
dalam menghafal akan membuat anak merasa diperhatikan sehingga anak akan lebih 
bersemangat untuk menghafal. Pengecekan dan pengawasan yang dimaksud adalah 
ketika orang tua berkesempatan mengunjungi anak di pesantren 
Dari berbagai hasil wawancara dari berbagai narasumber, penyusun dapat 
menyimpulkan bahwa dukungan orang tua di Desa Lauwo Kabupaten Luwu Timur 
adalah motivasi dalam bentuk dukungan moril ketika anak-anak merasa kesulitan 
dalam menghafal al-Qur’an dan dukungan materil yang menyangkut segala 
kebutuhan anaknya termasuk pembayaran di pesantren. 
C. Deskripsi Kendala yang Dihadapi Orang tua dalam Memotivasi Anak untuk 
Menghafal al-Qur’an di pondok pesantren Desa Lauwo Kab. Luwu Timur 
Membentuk kepribadian anak ke arah yang lebih baik khususnya menghafal 
al-Qur’an, sebagian orang tua yang memegang teguh asas-asas bimbingan secara 
utuh dan menerapkan dalam keseharian. Sebagian orang tua yang baik memotivasi 
anaknya untuk pergi menghafal al-Qur’an. Adapun kendala yang dihadapi oleh orang 
tua berdasarkan hasil wawancara, adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil wawancara di atas penyusun dapat menyimpulkan bahwa 
kendala yang dihadapi, dapat dibedakan menjadi: 
1. Kendala dari Orang tua 
a. Jarak 
Salah satu konsekuensi yang mesti dihadapi oleh orang tua ketika me-
masukkan anaknya di pesantren adalah jarak atau lokasi tempat tinggal orang tua 





nasihat maupun motivasi. Hal ini sesuai dengan disampaikan oleh Ibu Jurmiati, 
beliau mengatakan bahwa: 
‚Kendala yang saya hadapi adalah jarak, karena lokasinya berjauhan, sehingga 
saya tidak memotivasi secara terus menerus‛.
12
 
Begitupun yang disampaikan oleh Ibu Gio Suarsih, beliau mengatakan 
bahwa: 




       Beberapa orang tua terkendala dalam memotivasi anaknya dalam menghafal 
al-Qur’an karena tidak memiliki waktu dengan anak, hal ini disebabkan karena 
sebagian besar orang tua bekerja sehingga tidak memiliki kesempatan untuk 
memotivasi anaknya dalam menghafal al-Qur’an. Hal ini disampaikan oleh 
Firmansyah ia mengatakan bahwa: 
Saya sering kali pergi dinas keluar kota untuk urusan pekerjaan, jadi ketika 





      Bagi sebagian besar orang tua untuk memotivasi anaknya dalam menghafal 
al-Qur’an opsi yang sering dipilih melalui komunikasi jarak jauh baik itu melalui 
telefon, video call dan lain sebagainya. Namun terdapat beberapa orang tua yang 
terkadang sulit berkomunikasi dengan anaknya karena kurang mahir dalam 
mengoperasikan alat telekomunikasi, sehingga terkadang membutuhkan orang 
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lain untuk membantunya. Hal ini disampaikan oleh Ibu Sarniati, ia mengatakan 
bahwa: 
Saya terkadang memanggil adik atau kakaknya untuk menelfonnya, ketika ia 




2. Kendala dari Anak 
a. Gemar bermain Gadget/Smartphone 
Kemajuan teknologi sekarang ini sangat pesat dan semakin canggih, banyak 
teknologi canggih yang telah diciptakan membuat perubahan yang begitu besar 
dalam kehidupan manusia di berbagai bidang. Sekarang ini pengguna gadget tidak 
hanya berasal dari kalangan pekerja, tetapi hampir semua kalangan termasuk anak 
dan belita sudah memanfaatkan gadget dalam aktivitas yang mereka lakukan setiap 
hari. Setiap orang memanfaatkan gadget menghabiskan banyak waktu mereka dalam 
sehari untuk menggunakan gadget. Oleh karenanya gadget juga memiliki nilai dan 
manfaat tersendiri bagi kalangan orang tertentu akan tetapi banyak dampak negatif 
yang muncul dalam manfaat gadget bagi kalangan remaja, anak, bahkan belita.  
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak 
Firmansyah mengatakan bahwa:  
‚Kendala sebenarnya adalah masalah gadget seperti sangat suka menonton 
Youtube dan bermain game online‛.16 
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa kendala yang dihadapi orang tua 
itu dengan adanya gadget dimana membawa dampak yang tidak baik untuk anak-
anaknya, yang seharusnya dimanfaatkan dengan baik tapi anak-anak sekarang malah 
memanfaatkan gadget untuk kesenangan mereka. 
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b. Kondisi Mental Anak 
Kondisi mental yang dimaksud adalah tekanan yang ada didalam diri anak. 
Ketika anak merasa terbebani dengan jumlah ayat yang harus dihafalkan sesuai 
dengan target, dan keberhasilan temannya sehingga menimbulkan beban pikiran dan 
tekanan dan memengaruhi mental anak. 
Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Hj Mahira, ia  mengatakan: 
‚Kondisi mental ( suasana hati yang berubah-ubah ) anak yang terkadang 




Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang tua ternyata sebagian besar 
orang tua yang tidak mengalami kendala. Berikut hasil wawancara dengan beberapa 
orang tua: 
Ibu Sinahari mengatakan bahwa: 
‚Saya tidak mengalami kendala apapun, sehingga saya tidak susah dalam 
memotivasi anak saya untuk menghafal al-Qur’an‛.
18
 
Begitupun yang disampaikan oleh Ibu St Aminah mengatakan bahwa: 
‚Kendalanya tidak ada‛. Saya tidak menemukan kendala karena saya sering 
menayakan hambatan apa saja yang sering dialami oleh anak saya.
19
 
Hal ini senada dengan yang dikatakan Ibu Hj. St Rosmia 
‚Kendalanya tidak ada, karena anaknya memang yang mau masuk pesantren‛. 
Anak saya dari dulu ingin sekali masuk pesantren, sehingga itu membuat saya 
tidak perlu repot-repot untuk terus memberinya motivasinya.
20
 
Begitupun dengan yang dikatakan Ibu Hj. St Salmah 
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‚Alhamduliilah, kendalanya tidak ada‛. Saya sangat bersyukur karena anak 
saya ingin sekali menjadi penghafal al-Qur’an.
21
 
  Begitupun dengan yang dikatakan Ibu Sarniati 
‚Tidak ada karena anaknya memang penurut‛. Anak saya sejak dari dulu saya 
didik agar tidak pernah mengeluh, termasuk dalam menghafal al-Qur’an.
22
 
Begitupun dengan yang dikatakan Ibu Azura 
‚Alhamdulillah sejauh ini tidak ada‛, saya berani mengatakan hal itu karena 
saya sering menanyakan langsung kepada anak saya.
23
 
Dari hasil wawancara yang penyusun lakukan bahwa terdapat beberapa faktor 
yang menjadi kendala saat memerintahkan anaknya untuk  menghafal al-Qur’an 
yakni adanya faktor dari gadget, dan kondisi mental anak. 
D. Deskripsi Upaya yang dilakukan  orang tua dalam mengatasi kendala anak untuk 
menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Desa Lauwo Kab. Luwu Timur 
Ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam mengatasi 
kendala menghafal al-Qur’an dirumah yakni:  
1. Rutin Mengunjungi Anak 
Sering menunjungi anak pada waktu tertentu merupakan hal yang 
baik,karena selain berdampak baik pada aspek psikologis anak juga mampu 
memberikan anak semangat untuk terus bertahan di pesantren. Namun hal yang 
perlu diperhatikan adalah kunjungan tersebut tidak boleh terlalu sering, hal itu akan 
cenderung membuat anak ingin pulang ke rumah. 
Berdasarkan hasil wawancara peniliti dengan ibu Hj Mahira: 
‚ saya biasa mengunjungi anak 1 kali dalam sebulan, itupun kalau ada 
kesempatan karena saya juga kadang sibuk di sawah.‛
24
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Adapun yang di sampaikan oleh Ibu Gio Suarsi 
‚ biasa kalau saya tidak sempat menjenguk anak saya, barang pesanannya 




Adapun hasil wawancara yang disampaikan oleh ibu Jumriati 




Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa rutin 
mengunjungi anak adalah sebuah keharusan karena akan memacu anak untuk giat 
menghafal al-Qur’an karena ia merasa diperhatikan oleh orang tuanya. Namun perlu 
diingat bahwa mengunjungi anak tidak boleh setiap hari karena akan mengganggu 
waktunya untuk menghafal al-Qur’an. 
2. Membatasi Penggunaan Gadget 
Membatasi penggunaan gadget pada anak Perananan orang tua yang harus 
selalu ikut mengontrol penggunaan gedjed pada anak dan memberikan batasan 
waktu bermain gadget. Saat sekarang timbulnya alat-alat elektronik yang salah satu-
nya (smartphone) membuat anak lebih tertarik untuk bermain game, internetan. 
Sebagai orang tua seharusnya memberi penjelasan bahwa handphone memiliki 
dampak negatif bagi perkembangan anaknya. Oleh karena itu, cara terbaik yang 
patut ditempuh adalah dengan membatasi anak dengan cara memberinya jadwal 
penggunaan gadget, karena dengan memberinya jadwal maka tidak adalagi kendala 
saat meyuruh anak untuk pergi menghafal al-Qur’an, sehingga anak bisa menghafal 
dengan baik. 
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Dalam sebuah wawancara yang penelitilakukan kepada orang tua santri yakni 
ibu Sinahari bahwa: 
‚ anak saya kalau balik ke rumah,saya batasi penggunaan gadgetnya karena 




Adapun hasil wawancara dengan pak Firmasiyah bahwa: 
‚kalau anak saya di rumah ada waktu untuk bermain gadjet seperti sore hari, 
agar pada pagi hari ia bias menghafal al-Qur’an dan malam harinya ia muroja’ah 
hafalan yang ia hafal tadi pagi.‛
28
 
Adapun hasil wawancara dengan ibu Sarniati bahwa: 
‚saya membatasi penggunaan gadjetnya, saya memberi jadwal untuk bermain 
gadjet dari jam 20:00 samapi jam 21:00, karena siang hari ia membantu saya di 




Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa mengatur 
anak ketika bermain gadget adalah hal yang penting, karena ketika tidak di atur 
maka anak akan kecanduan dalam bermain gadget dan pada akhirnya akan 
mengakibatkan anak-anak tidak konsentrasi atau bahkan mengganggu waktunya 
untuk menghafal al-Qur’an. 
3. Mengatur Waktu Anak 
Mengatur waktu anak merupakan hal yang sangat perlu dilakukan orang tua. 
Mengatur waktu bagi anak sangat berguna bagi kehidupan sehari-hari agar anak 
tidak merasa stress sehingga memengaruhi mentalnya, kemudian juga dengan 
mengatur waktu diharapkan anak mampu memanfaatkan waktunya dengan baik. 
Selaku orang tua juga apabila anak pulang dari sekolah harus mengatur waktunya 
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ataupun melarang anak untuk melakukan kegiatan yang tidak penting sebab anak 
memiliki kegiatan yang wajib dilakukan yakni menghafal al-Qur’an. 
Mengatur waktu anak yang di maksud dalam penelitian ini adalah berupa: 
a. Mengatur waktu anak ketika akan menghafal 
b. Mengatur jam main anak ketika sedang tidak menghafal 
c. Mengatur waktu anak ketika melakukan murojaah  
Penjelasan di atas didukung oleh hasil wawancara yang telah dilakukan. 
Adapun hasil wawancara adalah sebagai berikut: 
Wawancara dengan Ibu Azura, beliau mengatakan bahwa: 
‚saya atur waktunya anakku menghafal kalau ada di rumah‛ Saya sering 
mengatur waktunya ketika dirumah karena biasanya ia sering tidak disiplin 
dalam menghafal, berbeda ketika ia di pesantren.
30
  
Adapun yang dikatakan oleh Hj. St. Rosmia bahwa: 
Kalau balik dari pondok saya atur waktunya untuk menghafal setiap sudah 
magrib sampai isya. Saya memilih waktu maghrib dan isya karena tersebut 
paling ideal karena waktu jeda untuk salat.31  
Begitupun yang dikatakan oleh St. salmah bahwa: 
‚Saya atur waktunya untuk menghafal, ada saatnya dia bermain sama teman-
temannya‛, Saya mengatur waktu menghafal dengan bermainnya agar ia 
disipilin ketika menghafal dan tidak mudah stress karena menghafal
.32 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, mengatur 
waktu anak ketika menghafal al-Qur’an adalah hal perlu diperhatikan karena 
pengaturan waktu yang seimbang dapat membantu anak lebih mudah dalam 
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menghafal. Hal ini patut dilakukan untuk mengatur anak menghafal, murojaah dan 






Berdasarkan dari pembahasan tersebut, maka dalam hal ini penyusun dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bentuk perananan orang tua dalam memotivasi anaknya dalam menghafal 
al-Qur’an di pondok pesantren Desa Lauwo Kabupaten Luwu Timur 
berupa: (1) Memberikan nasihat yang baik, yakni kata-kata yang baik 
untuk memberikan motivasi dan semangat kepada anak dalam menghafal 
al-Qur’an dan Muroja’ah. (2) Memberikan dukungan berupa dukungan 
moril dan materil. Dukungan moril yaitu ketika anak merasa kesulitan 
dalam menghafal al-Qur’an maupun ketika mendapatkan masalah di 
pesantren. Sedangkan dukungan materil yang dimaksud adalah segala 
kebutuhan yang diperlukan anak selama menghafal al-Qur’an termasuk 
pembiayaan di pesantren. 
2. Kendala yang dihadapi orang tua dalam memotivasi anaknya dalam 
menghafal al-Qur’an di pondok pesantren Desa Lauwo Kabupaten Luwu 
Timur berupa: (1) Anak gemar bermain gadget, dan (2) Masalah kondisi 
mental anak  yang berubah-ubah. 
3. Upaya orang tua yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang hadapi 
adalah: (1) Membatasi penggunaan gadget dan  selalu ikut mengontrol 
penggunaan gadget pada anak dan memberikan batasan waktu bermain 





orang tua. (2) Mengatur waktu bagi anak sangat berguna bagi kehidupan 
sehari-hari agar anak tidak merasa stress sehingga memengaruhi 
mentalnya, 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka implikasi penelitian yang 
dikemukanan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Menghafal al-Qur;an merupakan salah satu motivasi yang penting di pondok 
pesantren Desa Burau Kabupaten Luwu Timur, sehingga perlu dioptimalkan 
dengan senantiasa memberikan dukungan agar mendorong anaknya menjadi 
hafidz. 
2. Orang tua selaku sebagai orang yang bertanggungjawab dalam proses 
tumbuh kembang anak, maka perlu senantiasa memberikan motivasi untuk 
meningkatkan semangat anak-anak mereka dalam menghafal al-Qur’an. 
3. Pemerintah sebagai pemegang wewenang tertinggi di dalam pengelolaan 
pendidikan, maka perlu memperhatikan dan menyediakan sarana dan 
prasarana yang dapat menunjang fasilitas anak di tiap sekolah khususnya 
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